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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah   
Ruang lingkup pembelajaran di TK dalam Permendiknas No. 58 tahun 2009 yang 
menyatakan bahwa bidang pengembangan di TK mencakup bidang pengembangan 
perilaku dan bidang pengembangan kemampuan dasar. Bidang pengembangan 
pembentukan perilaku meliputi nilai agama moral dan sosial emosional sedangkan 
pengembangan kemampuan dasar meliputi kemampuan berbahasa, kognitif, fisik atau 
motorik yang terlibat dalam pembelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.  
Pembelajaran sejak dini akan memberi kontribusi yang sangat berarti bagi 
perkembangan anak pada masa depan. Karena anak usia dini merupakan sosok individu 
yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam 
berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentan perkembangan hidup 
manusia. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang di tujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU No 2 
tahun 2003  tentang Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 butir 14). Pendidikan Anak Usia 
Dini di selenggarakan sejak jenjang pendidikan dasar (Pasal 28 UU No 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional).  
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Masa usia dini (0-6 th) merupakan masa golden age (masa keemasan), dimana pada 
masa itu stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas 
perkembangan selamjutnya. Oleh karena itu masa awal kehidupan anak merupakan masa 
terpenting dalam rentang kehidupan seorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak 
sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat. 
Menurut  Yuliani (2009:7) Pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 
menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang 
akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. Maka dapat disimpulkan, 
bahwa pendidikan anak usia dini adalah upaya untuk menstimulasi pertumbuhan jasmani 
dan rohani anak dalam rangka menyiapkan anak dalam pendikan selanjutnya. 
Berdasarkan penelitian tentang otak tingkat kapabilitas kecerdasan anak sampai usia 
4 tahun telah mencapai 50% pada usia 8 tahun mencapai 80%, dan sisanya sekitar 20% 
pada usia 8 tahun keatas. Taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan 
anak usia dini yang bertujuan untuk membantu meletakkan dasar kearah perkembangan 
sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan anak didik dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan untuk pertumbuhan dan perkembagan 
selanjutnya. (Slamet Suyanto, 2005, hal: 6) 
Aspek perkembangan anak yang dikembangkan di taman kanak-kanak meliputi 
moral dan nilai-nilai agama,sosial emosional,kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik. 
Aspek tersebut di kembangkan sehingga menjadi kebiasaan yang positif. Seluruh aspek 
perkembangan tersebut dikembangkan melaui kegiatan  sehari-hari ditaman kanak-kanak 
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dengan cara yang menyenangkan. Taman kanak-kanan(TK) merupakan pendidikan untuk 
anak usia dini dalam jalur formal.  
Pendidikan yang diberikan di taman kanak-kanak berupa permainan yang 
merangsang tumbuh kembang anak melalui beberapa aspek perkembangan.  
Perkembangan kemampuan yang diwujudkan dalam pemberian stimulus yang tepat 
mengacu pada tahap perkembangan anak usia dini seperti yang dijelaskan oleh pieget, 
bahwa pada usia dini (0-7 th) anak berada pada tahap perkembangan sensori motor dan 
praoperasional. Tahap sensori motor yang berlangsung dari kelahiran sampai kira-kira 
usia 2 tahun, dalam tahap ini bayi memperoleh pengetahuan tentang dunia melalui 
tindakan, fisik yang mereka lakukan dan bayi mengkoordinasi pengalaman sensorik 
dengan tindakan fisik. Secara tidak langsung stimulus yang diberikan pada anak usia dini 
mempengaruhi aspek-aspek perkembangan yang ada pada diri anak.  
Perkembangan tersebut terjadi pada perkembangan jasmani yaitu kemampuan 
motorik anak. Kemampuan motorik anak terbagi menjadi 2 kelompok yaitu motorik kasar 
dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerak tubuh yang menggunakan otot-otot besar 
yang meliputi gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif. Sedangkan 
motorik halus adalah kemampuan anak prasekolah beraktifitas dengan menggunakan 
otot-otot halus.beberapa kegiatan yang menggunakan motorik halus yaitu menggunting, 
menulis, menggambar melukis, meronce, melipat, dan mencap.  
Kemampuan motorik halus pada anak sangat penting untuk di tingkatkan karena 
secara tidak langsung kemampuan motorik halus anak akan menentukan kemampuan 
bergerak. Pergerakan tersebut melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan diawali oleh 
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perkembangan otot-otot kecil seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan 
pergelangan tangan yang luwes, melatih koordinasi mata. 
Standar Tingkat pencapaian perkembangan anak menurut permendikbud no 137 th 
2014 perkembangan fisik motorik halus pada anak usia 2-3 yaitu : meremas kertas atau 
kain dengan menggerakkan lima jari, melipat kain atau kertas meskipun belum rapi/lurus, 
menggunting kertas tanpa pola, dan koordinasi jari tangan cukup baik untuk memegang 
benda pipih seperti sikat gigi dan sendok. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan guru 
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak usia dini yaitu mencetak. 
Mencetak adalah kegiatan seni rupa dwi matra yang dilakukan dengan mencapkan alat 
atau acuan yang sudah diberi tinta atau cat pada gambar. Kegiatan mencetak sendiri juga 
dapat mengembangkan kemampuan motorik halus juga kreativitas anak. kegiatan 
mencetak sendiri dilakukan dengan cara mencapkan bahan acuan yang sudah diberi tinta 
pada kertas yang sudah diberi pola oleh guru.  
Sedangkan  pengertian Mengecap berasal dari kata “cap”, maka mengecap dapat 
berarti: membubuhkan cap, menstempel, mencetak, atau dapat pula berarti memberi 
merk.  Kegiatan mengecap pada anak PAUD adalah salah satu kegiatan yang sangat 
disukai. Dengan mengecap kita bisa mengenalkan warna, jenis-jenis sayuran, serta 
membedakan ciptaan Allah dan manusia. Pada awal pembelajaran masuk ke jenjang 
pendidikan PAUD, saat memberikan pembelajaran mengecap, anak didik mengalami 
kesulitan saat praktek mencap. 
 Begitu pula dengan kegiatan yang di berikan oleh guru-guru KB Yasmin di desa 
Pengen, macanan , kebakkramat, karanganyar untuk mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak. Kegiatan mencap dapat mengembangkan kemampuan motorik halus 
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pada anak karena saat melakukan kegiatan mencap anak-anak menggunakan jari jemari 
dan keluwesan tangan anak-anak. Selain itu kegiatan mencap juga dapat memberikan 
pengalaman yang menyenangkan bagi anak. Di KB Yasmin sendiri saat kegiatan mencap 
sering menggunakan bahan-bahan alam dan bahan bekas yang dapat di gunakan untuk 
mencap. Saat peneliti melakukan observasi di KB Yasmin peneliti juga menemukan 
beberapa metode yang di gunakan guru-guru KB Yasmin yaitu metode Tanya jawab, 
metode bermain, metode bercerita,metode demonstrasi, metode simulasi, metode karya 
wisata. Dari sekian banyak metode yang ada guru-guru KB Yasmin dalam mengajarkan 
kegiatan mencap menggunakan metode demonstrasi.  
Dalam observasi tersebut peneliti menemukan permasalahansaat penggunaaan 
metode demonstrasi dan saat pelaksanaan kegiatan mencap. saat penggunaan metode 
demonstrasi yang belum terlaksana secara maksimal terutama saat pengondisian kelas 
dan mengontrol anak-anak saat pelaksanaan pembelajaran. Misal  anak-anak yang masih 
sibuk dengan dirinya sendiri dan dengan temannya. Saat pembelajaran cara yang 
digunakan guru dalam menggunakan metode demonstrasi sangat berpengaruh agar anak 
mau berkosentrasi dengan apa yang disampaikan oleh sang guru. Permasalahan yang 
berikutnya yaitu saat proses kegiatan mencap yang belum terkondisiskan dengan baik. 
Misal masih terdapat anak yang ketika kegiatan mencap belum mampu mencap sesuai 
dengan pola yang disediajkan sehingga masih memerlukan bantuan guru. Selain itu saat 
melakukan penekanan alat cap pada gambar, masih ada beberapa anak yang masih hanya 
sekedar menempel sehingga dalam hal ini anak masih memerlukan bantuan guru karena 
saat itulah anak menggunakan kemampuan motorik halusnya yaitu menggunakan 
kekuatan jari-jari tangan dan tangan. Oleh karena itu tidak hanya keterampilan guru 
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dalam melakukan demonstrasi pada anak tapi keahlian guru dalam menguasai kelas serta 
keterampilan guru dalam penggunaan media juga sangat di perlukan. Dalam hal ini peran 
orang tua dan guru sangat diperlukan, karena semakin sering anak diberi rangsangan atau 
stimulus untuk mengembangkan motoriknya, semakin cepat pula motoriknya 
berkembang sesuai harapan.  
Metode demonstrasi merupakan teknik mengajar yang sudah tua dan sudah lama 
digunakan. Misal juga seorang guru melukis yang mengajarkan bagaimana cara melukis 
yang benar kepada muridnya metode demonstrasi. Perbedaannya dengan dramatisasi: 
pada demonstrasi ini pada umumnya gurulah yang mendemonstrasikan atau 
mempertunjukan bagaimana cara bekerja atau melakukan sesuatu kemudian barulah para 
siswa mengikutinya sebagaimana petunjuk guru. Untuk menggunakan demonstrasi ini 
seorang guru mempersiapkan diri dahulu dan akan lebih jelas bila dilengkapi dengan 
gambar dan alat peraga lainnya. Sesuatu yang meragukan harus di ulang kembali supaya 
jangan menyimpang daripokok persoalan. Apa yang akan didemonstrasikan hendaknya 
dapat dilihat dengan jelas dan apa yang diucapkan juga harus jelas dan terang didengar. 
(Asnawir dan basyirudin umar,2002,). 
Namun secara umum perkembangan motorik halus pada anak di KB Yasmin pengen, 
macanan,kebakkramat sudah bisa dikatakan baik, hal ini dapat dilihat ketika anak saat 
kegiatan mencap ketika memegang alat cap dari bahan alam mereka tidak merasa geli 
atau jijik justru mereka sangat antusias sekali.selain itu dalam perkembangan motorik 
halus lainnya misal saat menggunting sudah berkembang cukup baik.Berbeda  dengan 
KB Aisyiyah Waru, Kebakkramat. Di KB Aisyiyah Waru anak-anak dalam hal 
perkembangan motorik halusnya masih kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat ketika 
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melakukan kegiatan mencap masih banyak anak-anak yang ketika mencap masih belum 
sesuai pola,  selain itu masih terdapat anak-anak yang ketika memegang alat cap dari 
bahan alam merasa geli ataupun jijik, sehingga mereka tidak mau mengerjakan dan hanya 
melihat temannya yang lain mengerjakan. Di KB Waru, waru, kebakkramat anak-anak 
saat pendidik menggunakan metode demonstrasi masih terdapat anak yang tidak 
kosentrasi bahkan bercerita dengan temannya. Selain kegiatan mencap, anak-anak KB 
Aisyiyah Waru dalam hal menggunting masih perlu banyak stimulus dan bimbingan. 
Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik 
anak usia dini sangat penting di latih atau diberikan sejak dini khususnya perkembangan 
motoric halus anak. Motoric halus anak dapat dikembangkan dengan berbagai kegiatan 
contohnya dengan kegiatan meulis, menggunting, melipat, mencap dan lainnya. kegiatan 
mencap sendiri adalah kegiatan yang menggunakan koordinasi mata dan jari tangan serta 
pergelangan tangan untuk menekan suatu objek yang diberi pewarna terlebih dahulu 
kemudian di tempelkan pada objek yang tersedia. Penggunaan metode sendiri juga sangat 
berpengaruh pada pembelajaran, di KB Yasmin sendiri pendidik menggunakan metode 
demonstrasi yang di nilai cukup menarik untuk digunakan dan di anggap anak-anak akan 
lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Metode demonstrasi sendiri 
yaitu metode yang memperagakan atau memepertunjukan pada siswa suatu proses atau 
situasi tertentu secara langsung terhadap anak-anak. Sehingga anak-anak tidak hanya 
membayangkan saja tetapi bisa melihat secara langsung.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut :  
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1. Masih terdapat 3 anak yang belum mampu mengisi pola dan menekan alat / bahan 
cap saat kegiatan mencap.  
2. Terdapat 1-2 anak yang kosentrasinya masih mudah teralihkan  
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dari latar belakang masalah dan 
identifikasi masalah di atas dibatasi agar dalam penelitian dapat mencapai tujuan yang 
jelas dan agar tidak melebar kemana-mana sehingga dapat sesuai tujuan. Dalam 
penelitian ini di fokuskan membahas tentang implementasi metode demonstrasi dalam 
kegiatan mencap di KB Yasmin, Pengen, Macanan, kebakkramat,  Karanganyar. Tahun 
ajaran 2019/2020 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana implementasi metode 
demonstrasi melalui kegiatan mencap di KB Yasmin Pengen, Macanan, Kebakkramat 
,Karanganyar. Tahun Ajaran 2019/2020.  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan sesuatu yang hendak di capai pada kegiatan tertentu. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui implementasi metode demonstrasi 
dalam kegiatan mencap di KB Yasmin, Macanan, kebakkramat, Karanganyar. Tahun 
Ajaran 2019/2020.   
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F. Manfaat Penelitian 
Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi toritis maupun 
praktis, tujuan dari penelitian ini adalah  
1. Manfaat teoritis  
Sebagai tambahan pengetahuan keilmuan tentang bagaimana penerapan 
metode demonstrasi dalam kegiatan mencap untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak usia dini.  
2. Manfaat praktis  
Secara praktis penulis berharap penelitian ini mampu memberikan manfaat 
bagi murid, guru,penulis lain, dan sekolah. 
a. Bagi murid: penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan 
pada anak khususnya tentang kegiatan mencap. 
b. Bagi guru: penelitin ini diharapkan dapat memberi referensi pada 
pendidik lain.  
c. Bagi penulis lain : penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 
referensi pada penulis lainnya yang akan melakukan penelitian 
tentang kegiatan mencap.  
d. Bagi sekolah: setelah penelitian ini, diharapkan dapat di 
implemantasikan sebagai referensi atau alternatif pilihan untuk 
mengembangkan motorik halus dalam kegiatan mencap. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian teori 
1. Metode Pembelajaran 
a. Pengertian Metode Pembelajaran  
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 
secara optimal. Ini berarti metode digunkan untuk merealisasikan proses belajar 
mengajar yang telah di tetapkan. Menurut Abdurahman Ginting metode 
pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan 
berbagai prinsip dasar pendididkan serta berbagai teknik dan sumberdaya terkait 
lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah teknik 
pembelajaran yang digunakan oleh seorang atau yang dikuasai oleh pengajar 
untuk menyajikan materi pembelajaran kepada siswa untuk lebih mempermudah 
pengajar dan agar anak lebih mudah memahami materi. Selain itu metode 
pembelajaran disini juga memegang peran penting dalam proses pembelajaran, 
karena keberhasilan pembelajaran sangat tergantung terhadap cara guru dalam 
menggunakan metode pembelajaran. 
b. Ciri-ciri Metode Pembelajaran Yang Baik 
Banyak metode yang dapat di gunakan oleh seorang guru untuk memberikan 
materi kepada siswa. Oleh karena itu setiap guru yang akan mengajar diharakan 
untuk memilih metode yang baik.  
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Karena baik dan tidaknya suatu metode yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar terletak pada ketetapan memilih suatu metode sesuai dengan 
tuntutan proses belajar mengajar.  
Adapun ciri-ciri metode yang baik untuk proses belajar mengajar adalah 
sebagai berikut : 
1. Bersifat luwes, flexible, dan memiliki daya yang sesuai dengan watak 
murid dan materi. 
2. Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktek dan 
mengantarkan murid pada kemampuan praktis. 
3. Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya mengembangkan matri.  
4. Memberikan keleluasaaan pada murid untuk menyatakan pendapat. 
5. Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhormat dalam 
keseluruhan proses pembelajaran. 
c.  Macam-macam Metode Pembelajaran 
Ada beberapa macam metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh 
seorang guru untuk memberikan materi kepada murid agar murid mudah untuk 
memahami materi. Macam metode pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Metode Bermain  
Bermain adalah aktifitas anak sehari-hari, sebagian besar orang 
mengerti apa yang dimaksud dengan bermain, namun demikian mereka 
tidak dapat memberikan batasan apa yang dimaksud dengan bermain. 
Beberapa ahli peneliti memberikan batasan arti bermain dengan aspek-
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aspek tingkah laku yang berbeda dalam bermain. Sedikitnya ada 5 kriteria 
dalam bermain,yaitu:  
a) Motivasi instrinsik. Tingkah laku bermain dimotivasi dalam diri 
anak, Karena itu dilakukan demi kegiatan itu sendiri dan bukan 
karena tuntutan masyarakat atau fungsi-fungsi tubuh.  
b) Pengaruh positif. Tingkah laku itu menyenangkan atau 
menggembirakan untuk dilakukan. 
c) Bukan dikerjakan sambil lalu. Tingkah laku itu bukan dilakukan 
sambil lalu, karena itu tidak mengikuti pola atau urutan yang 
sebenarnya, melainkan lebih bersifat pura-pura. 
d) Cara atau tujuan. Cara bermain lebih diutamakan dari pada 
tujuannya.anak lebih tertarik pada tingkah laku itu sendiri dari pada 
yang dihasilkan.  
e) Kelenturan. Bermain itu perilaku yang lentur. Kelenturan 
ditunjukan baik dalam bentuk maupun hubungan serta berlaku 
dalam setiap situasi. 
2. Metode Bercerita  
Metode cerita adalah metode dalam proses belajar mengajar dimana 
seorang guru menyampaikan cerita secara lisan kepada murid yang pada 
umumnya bersifat pasif.dalam hal ini guru biasanya menyampaikan cerita 
tertentu dan dengan alokasi waktu tertentu pula.  
Dalam pengjaran yang menggunakan metode cerita, peratian terpusat 
pada guru, sedangkan murid hanya menerima secara pasif. Sehingga timbul 
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kesan murid hanya sebagai obyek yang selalu menganggap benar apa yang 
di sampaikan guru. Untuk menjaga perhatian anak, ada beberapa hal yang 
dapat dilakukan, diantaranya : 
a) Menjaga kontak mata secara kontinyu kepada murid. 
b) Menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami oleh 
murid. 
c) Guru dalam menyajikan cerita hendaknya runtut, sehingga alur cerita 
mudah dipahamioleh murid. 
d) Menanggapi respon murid degan segera agar murid merasa 
diperhatikan.  
e) Menjaga susasana kelas agar tetap kondusif dan menggairahkan. 
3. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru dengan memperlihatkan kepada seluruh murid tentang cara 
melakukan sesuatu.  
4. Metode Simulasi  
Kata simulasi berasal dari kata bahasa inggris yaitu simulation yang 
berarti pekerjaan tiruan atau menirukan. Metode simulasi adalah metode 
belajar/mengajar  dengan cara menirukan situasi tiruan untuk memahami 
konsep, prinsip atau keterampilan tertentu. Metode simulasi terbagi 
menjadi beberapa metode yaitu sosiodrama, psikodrama, roleplaying. 
5. Metode Karya Wisata  
 
 
 
 
14
 
Metode karya wisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan 
dengan jalan  mengajak para murid keluar kelas mengunjungi suatu tempat 
untuk mempelajari atau menyelidiki hal tertentu, dibawah bimbingan guru.  
6. Metode Tanya Jawab  
Metode Tanya jawab adalah metode yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar dengan menggunaan pertanyaan yang diajukan oleh guru 
kepada murid. Metode ini bertujuan untuk merangsang perhatian murid dan 
mengukur kemampuan siswa dalam penerimaan materi saat pembelajaran. 
Dari sekian banyak metode yang ada, disini peneliti memfokuskan 
pada metode demonstrasi.Karena sesuai dengan judul penelitian yang 
dilakukan yaitu Implementasi Metode Demonstrasi Melalui Kegiatan 
Mencap di KB Yasmin Pengen, Macanan, Kebakkramat, Karanganyar. 
2. Metode Demonstrasi 
a. Pengertian Metode Demonstrasi 
Dalam pendidikan kata metode sendiri digunakan untuk menunujukan 
serangkaian kegiatan guru yang terarah dan menyebabkan siswa belajar.Oleh karena 
itu metode merupakan salah satu aspek pokok dalam pendidikan dan merupakan 
masalah sentral dalam mengajar karena mengajar yang berhasil menunutut 
penggunaan metode yang tepat. Maka dari itu para ahli pendidikan menetapkan sifat 
metode pendidikan yang baik adalah metode tersebut harus teliti / cermat dan 
sungguh-sungguh, harus didasarkan pada ketelitian yang yang bersifat ilmiah.(abdul 
aziz wahab, 2007, 36) 
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Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun  dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal. Ini berarti metode di gunakan untuk merealisasikan strategi yang telah 
ditetapkan. Beberapa metode yang dapat di gunakan untuk mengimplementasikan 
strategi pembelajaran yaitu : metode ceramah, metode diskusi, metode simulasi, 
metode resitasi, metode tanya jawab,dan metode demonstrasi. ( wina sanjaya, 2011, 
147) 
Metode Demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses, situasi,atau 
benda tertentu baik sebenarnya ataupun tiruan.(wina sanjaya, 2011,152). Selain itu 
Metode demontrasi juga merupakan suatu strategi pengembangan dengan cara 
memberikan pengalaman belajar melalui perbuatan melihat dan mendengarkan yang 
diikuti dengan meniru pekerjaan yang didemonstrasikan. (moeslichatoen R.2004, hal 
94). Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
demonstrasi adalah suatu metode yang digunakan guru saat pembelajaran dengan 
memperagakan / mempraktekan langsung di depan anak dan anak juga dapat 
mempraktekan langsung apa yang di lakukan guru. Metode ini dapat di lakukan 
dengan menggunakan media ataupun tidak. 
Metode Demonstrasi dibutuhkan dalam pembelajaran yang membutuhkan alat 
peraga.Misalanya dalam kegiatan mencap yang dilakukan didalam kelas. Ada 
beberapa kemungkinan yang dapat dilakukan oleh anak dengan menggunakan 
metode demonstrasi, misalnya; mengamati cara mencap pola pada LKA (lembar 
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kerja anak), mulai dari cara memegang media mencap dengan tangan kanan dan 
proses mencap pada pola gambar. 
Mengamati bagaimana cara guru melipat kertas untuk menjadi ssesuatu model 
benda tertentu. Demikian bermacam-macam demonstrasi yang dapat dilakukan guru 
sesuai dengan pengajaran diikuti anak-anak dengan penuh perhatian dan suasana 
menyenangkan. Adapun penggunaan metode demonstrasi mempunyai tujuan agar 
siswa mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu.Berdasarkan 
pendapat tersebut bahwa metode demonstrasi digunakan untuk memperagakan suatu 
proses, situasi atau benda tertentu terkait dengan materi pelajaran yang disampaikan 
akan lebih berkesan bagi siswa dan membentuk pemahaman yang mendalam dan 
sempurna.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian metode demonstrasi adalah 
suatu metode yang memperagakan atau mempraktekkan secara langsung suatu proses 
atau kegiatan kepada anak sehingga anak dapat melihat langsung.  
b. Hal-hal yang perlu diperhatikan saat penggunaan metode demonstrasi menurut Rusmono 
adalah sebagai berikut : 
1) mengetahui latar belakang dan keperluan yang akan dihadapi 
2) Melukiskan pokok persoalan yang diperbincangkan di papan tulis atau dikertas 
untuk dibagi-bagikan. 
3) Mengatur waktu sedemikian rupa sehingga demonstrasi dapat dijelaskan dan 
didiskusikan pada waktu yang ditentukan. 
4) Adakan diskusi setelah demonstrasi berakhir, karena diskusi banyak manfaatnya 
untuk mengevaluasi hal-hal yang telah maupunyang akan dilakukan kemudian. 
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5) Sediakan waktu untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan 
dengan demonstrasi yang dilakukan. 
6) Mengambil kesimpulan dan melakukan ulangan, termasuk termasuk hal-hal yang 
diperlukan, untuk menanamkan pengertian yang lebih baik terhadap anak-anak.  
 Demonstrasi akan efektif jika dilakukan sebagai berikut : 
1) Setiap langkah dari demonstrasi harus dapat dilihat dengan jelas oleh siswa. 
2) Semua penjelasan secara lisan hendaknya dapat didengar secara jelas pula 
oleh siswa.  
3) Anak-anak mengikuti, dan pada prinsipnya mereka harus tahu apa yang 
mereka amati.  
4) Demonstrasi harus direncanakan dengan teliti. 
5) Guru sebagai demonstrator harus mengerjakan tugas-tugasnya dengan 
lancar dan efektif. 
6) Demonstrasi hendaknya dilaksanakan di waktu yang tepat. 
7) Beri kesempatan pada anak-anak untuk berlatih apa yang telah mereka 
amati.  
8) Siapkan semua alat yang diperlukan sebelum demonstrasi dimulai. 
9) Jangan melupakan tujuan pokok. 
10) Lakukan try out terlebih dahulu sebelum demonstrasi dilakukan.  
11) Buat laporan untuk hasil demonstrasi itu.  
c. Langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum demonstrasi dimulai : 
1. Persiapkan alat yang diperlukan  
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2. Guru menjelaskan kepada anak-anak apa yang direncanakan dan apa yang akan 
dikerjakan. 
3. Gurumendemonstrasikan kepada anak-anak secara perlahan-lahan dan memberikan 
penjelasan yang cukup singkat. 
4. Guru mengulang kembali selangkah demi selangkah dan menjelaskan alasan-
alasan setiap langkah.(M. Basyirudin Usman, 2002, 106-108) 
Menurut wina sanjaya langkah-langkah yang harus di perhatikan saat menggunakan 
metode demonstrasi adalah : 
a) Tahap persiapan: rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah 
prosesdemonstrasi, persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang 
akan dilakukan, dan lakukan uji coba demonstrasi.  
b) Tahap pelaksanaan : langkah pembukaan (aturlah tempat duduk, kemukakan 
tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa, kemukakan tugas-tugas yang harus 
dilakukan siswa) , langkah pelaksanaan demonstrasi ( mulailah demonstrasi 
dengan kegiatan yang merangsang siswa untuk berfikir, ciptakan suasana yang 
menyejukkan, yakinkan bahwa semua siswa dapat mengikuti jalannya 
demonstrasi, berikan kesempatan pada siswa untuk memikirkan lebih lanjut 
sesuai dengan apa yang mereka lihat.( wina sanjaya, 2011, 147) 
d. Kelebihan metode demonstrasi (wina sanjaya, 2011, 148) 
1) Melalui metode ini terjadinya verbalisme akan dapat dihindari, sebab siswa 
disuruh langsung memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. 
2) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya mendengar tetapi 
juga melihat peristiwa yang terjadi.  
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3) Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memeiliki kesempatan untuk 
membandingkan antara teori dan kenyataan. Dengan demikian siswa akan 
menyakini materi pelajaran.  
Kelebihan menggunakan metode demonstrasi menurut roestiyah,n.k dalam bukunya 
Didaktik Metodik disebutkan bahwa kelebihan penggunaan metode demonstrasi adalah 
sebagai berikut : 
1) Membantu siswa memahami dengan jelas suatu proses pembelajaran dengan 
penuh perhatian . 
2) Memudahkan berbagai jenis penjelasan sebab penggunaan bahasa dapat lebih 
terbatas. Anak akan lebih tertarik dengan sesuatu yang berbeda. Misalnya dengan 
menggunakan alat-alat atau bahan yang menarik.  
3) Menghindari verbalisme. 
4) Memberi keterampilan tertentu.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan penggunaan metode 
demonstrasi adalah sebagai berikut : 
1) Akan lebih memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran yang di berikan 
guru. 
2) Menghindari verbalisme  
3) Siswa akan lebih tertarik dengan pembelajaran yang akan diberikan guru 
4) Siswa akan dapat membandingkan langsung antara teori dan kenyataan.  
e. Selain memiliki kelebihan dalam penggunaan metode demonstrasi juga terdapat 
kelemahan. Kelemahan menurut wina sanjaya adalah sebagai berikut :  
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1. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa 
persiapan yang matang demonstrasi akan gagal sehingga dapat menyebabkan 
metode ini tidak efektif lagi.  
2. Demonstrasi memerlkan peralatan, bahan, dan tempat yang memadai yang 
berarti metode ini menggunakan biaya yang mahal.  
3. Metode ini memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang khusus, 
sehingga guru dituntut untuk bekerja profesional.  
Sedangkan kelemahan dalam penggunaan metode demonstrasi menurut winarno 
surahmat adalah sebagai berikut : 
1. Demonstrasi menjadi metode yang tidak wajar apabila alat yang 
didemonstrasikan tersebut tidak dapat diamati dengan seksama oleh siswa 
karena alat trsebut terlalu kecil atau penjeasan kurang kurang jelas dan sulit 
untuk dipahami. 
2. Demonstrasi kurang efektif bila tidak diikuti dengan seluruh aktifitas 
dimana siswa sendiri dapat ikut serta dan menjadikan pengalaman yang 
berharga. 
3. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan didalam kelas. 
4. Kadang-kadang bila sesuatu alat di bawa ke dalam kelas kemudian 
didemonstrasikan siswa melihat suatu proses berlainan dengan proses jika 
benda-benda dalam situasi sebenarnya.  
Dari beberapa pendapat yang disampaikan oleh beberapa ahli, dapat disimpulkan 
bahwa kekurangan dari metode demonstrasi : 
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1. Selain memerlukan persiapan yang matang, penggunaan metode 
demonstrasi juga memerlukan bahan, alat, tempat yang memadai.  
2. Metode ini memerlukan kemampuan dan keterampilan khusus seorang guru.  
3. Tidak semua hal/pembelajaran dapat didemonstrasikan didalam kelas.  
4. metode demonstrasi memerlukan persiapan yang matang. 
Cara mengatasi kelemahan metode demonstrasi menurut (Isriani Hardini,dkk: 
2012:30)adalah sebagai berikut : 
1. Tentukan terlebih dahulu hasil yang ingin dicapai dalam jam pertemuan 
tersebut. 
2. Guru mengarahkan demonstrasi sehingga siswa memperoleh pengertian dan 
gambaran yang benar, pembentukan sikap dan kecakapan praktis. 
3. Pilih dan kumpulkan alat-alat demonstrasi yang akan dilaksanakan. 
4. Usahakan agar seluruh siswa dapat mengikuti pelaksanaan demonstrasi itu 
sehingga memperoleh pengertian dan pemahan yang sama. 
5. Berikan pengertian yang jelas tentang landasan teori yang didemonstrasikan.  
6. Bahan pelajaranb yang didemonstrasikan diusahakan adalah hal-hal yang 
bersifat praktis dan berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
7. Menetapkan langkah-langkah demonstrasi yang akan dilaksanakan. 
4. Mencap/Mencetak 
a. Pengertian 
Bermain dengan media bahan alam merupakan suatu fenomena yang sangat 
menarik perhatian para pakar sepeerti pendidik, psikolog , ahli filsafat, dan 
sebagainya. selain itu bermain dengan media bahan alam tidak berbahaya bagi 
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anak karena bahanya dari alam, tidak mengandung bahan kimia apapun. Selain 
itu untuk mengenalkan anak pada alam mereka tertantang untuk lebih 
memahami arti bermain dikaitkan dengan tingkah laku manusia. Anak usia 
prasekolah sering disebut masa bermain, karena sebagian besar kehidupannya 
sepanjang hari diisi dengan kegiatan bermain, dan tampaknya permainan tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan anak.karena itu menurut teori ilmu jiwa anak, 
anak usia prasekolah disebut masa bermain. Berdasarkan teori diatas, maka 
prinsip pendidikan yang dilaksanakan di PAUD menganut prinsip belajar sambil 
bermain. Suasana bermain masih ditonjolkan , anak PAUD dipersiapkan dan 
bermain secara berangsur-angsur beralih kebelajar. Kegiatan mencap termasuk 
dalam kegiatan mencetak. 
Menurut Sumanto mencetak atau mencap adalah kegiatan seni rupa dwi 
matra yang dilakukan dengan mencapkan alat atau acuan yang sudah diberi tinta 
atau cat pada gambar. Kegiatan mencetak sendiri juga dapat mengembangkan 
kemampuan motorik halus juga kreativitas anak.Anak dapat membuat karya seni 
dengan menggunakan cap dari pelepah pohon pisang, daun, atau bisa juga 
menggunakan tangan anak yang sebelumnya sudah diberi warna kemudian 
ditempelkan pada kertas. 
Sedangkan  pengertian Mencap berasal dari kata “cap”, maka mengecap 
dapat berarti: membubuhkan cap, menstempel, mencetak, atau dapat pula berarti 
memberi merk.  Kegiatan mencap pada anak PAUD adalah salah satu kegiatan 
yang sangat disukai.Dengan mengecap kita bisa mengenalkan warna, jenis-jenis 
sayuran, serta membedakan ciptaan Allah dan manusia.Pada awal pembelajaran 
 
 
 
 
23
 
masuk ke jenjang pendidikan PAUD, saat memberikan pembelajaran mengecap, 
anak didik mengalami kesulitan saat praktek mengecap. 
Anak mengalami kesulitan cara meletakkan atau memposisikan media cap 
pada bidang yang akan dicap. Seringkali guru sudah memperagakan atau 
mencontohkan cara mengecap dengan perlahan. Namun tetap saja anak dalam 
mempratekannya atau menerapkannya masih banyak yang belum benar.Maka 
dengan kegiatan mengecap yang berulang ini diharapkan kemampuan motorik 
halus anak makin meningkat. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan mencap 
adalah suatu kegiatan seni yang menggunakan koordinasi mata, jari-jari tangan 
dan pergelangan tangan, karena kegiatan ini dilakukan dengan menekan bahan  
ke pewarna kemudian di tempelkan pada pola yang dibuat oleh pendidik.  
b. Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam kegiatan mencap 
1) Cara yang dilakukan untuk mencap menurut Esterina Lasepta dalam 
bukunya Pembelajaran Tematik Terpadu Anak Usia Dini, adalah sebagai 
berikut :  
a) Siapkan pewarna dari cat air, pewarna kue, pewarna dari bahan alami. 
Warna sesuai dengan keinginan.  
b) Buat media cap misal ; dari wortel, belimbing, bawang merah, dan 
lainnya di potong ujungnya.  
c) Buat pola gambar pada kertas puih, misalnya gambar binatang.  
d) Bagi anak beberapa kelompok  
e) Beri alas koran pada meja anak 
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f) Letakkan warna yang sudah disiapkan  
g) Beri setiap anak pola yang sudah disiapkan  
h) Berikan setiap anak alat cap(wortel.dll)  
i) Lalu celupkan atau tempelkan cap tadi pada warna, jangan terlalu 
basah. 
j) Kemudian tempelkan pada pola sampai penuh sehingga terlihat 
bentuk cap tersebut.  
k) Bila sudah selesai mengecap, keringkan.. 
2) Beberapa kegiatan mencap atau mencetak sederhana yang dapat dilakukan oleh 
anak usia dini menurut Sumanto (2005:76) sebagai berikut :  
a) Mencap dengan bahan pelepah daun pisang dan pelepah pepaya  
Bahan dan alat : 
Pelepah daun pisang, batang pepaya, pisau pemotong, pewarna 
makanan, piring kecil, dan spons. 
Cara Kerja 
a. Siapkan adonan warna secukupnya pada piring kecil, kemudian 
celupkan spons ke dalam adonan warna tersebut.  
b. Ambil atau pilih satu atau beberapa potongan pelepah dalam 
keadaan masih segar (belum layu atau kering) dengan ukuran 
sedang dan permukaan datar. Pelepah daun pisang dipotong 
melintang dengan pisau oleh guru(Sumanto, 2005: 76). 
c. Kemudian penampang pelepah daun pisang diberi warna dengan 
cara ditekan pada cairan pewarna atau diolesi dengan memakai kuas 
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atau celupkan salah satu permukaan penampang pelepah pisang 
atau penampang pelepah pepaya pada spons yang telah diberi 
warna.  
d. Selanjutnya penampang yang sudah bewarna tersebut dicapkan 
pada kertas yang telah disiapkan sambil dilakukan penataan agar 
diperoleh hasil cap yang lebih baik dan terarah.  
e. Untuk menghasilkan cap dengan komposisi warna tertentu 
ulangilah langkah mencetak yang sudah dilakukan dengan 
mencelupkan penampang pada spons bewarna berbeda 
b) Mencap dengan buah-buahan  
Bahan dan alat  
Kegiatan ini menggunakan buah-buahan seperti belimbing yang 
dipotong melintang, pisau pemotong, pewarna, spons dan kertas kosong. 
Cara kerja  
a. Buah belimbing dipotong melintang oleh guru.  
b. Permukaan belimbing dicelupkan pada spons pada warna yang 
diinginkan. 
c. Kemudian dicapkan pada kertas sesuai dengan pola yang 
diinginkan.  
d. Untuk menghasilkan cap dengan komposisi warna tertentu ulangi 
langkah mencetak yang sudah dilakukan dengan mencelupkan 
buah belimbing pada spons dengan warna berbeda atau sama, 
sesuai kebutuhan.  
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c) Mencap dengan ubi-ubian  
Bahan dan alat  
Bahan dan alat yang diperlukan dalam mencetak dengan 
menggunakan ubi-ubian ini adalah dapat menggunakan ubi jalar, 
singkong, kentang, dll. 
Cara kerja  
a. Ubi jalar, singkong, kentang dipotong hingga memiliki 
permukaan yang rata.  
b. Kemudian permukaan yang rata tersebut dibuat pola baik 
dilakukan secara langsung, secara langsung yaitu dengan 
menorehkan permukaan yang datar sesuai pola yang diinginkan 
menggunakan pisau, maupun tidak langsung, secara tidak 
langsung yaitu dilakukan dengan menggambar pola pada 
permukaan yang datar tersebut dengan menggunakan alat 
gambar.  
c. Kemudian celupkan alat cetak pada spons dengan warna yang 
dikehendaki, dan capkan pada kertas kosong dengan motif sesuai 
yang dikehendaki.  
d. Untuk menghasilkan cap dengan komposisi warna tertentu ulangi 
langkah mencetak yang sudah dilakukan dengan mencelupkan 
buah belimbing pada spons dengan warna berbeda atau sama, 
sesuai kebutuhan. 
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c. Manfaat mencap / mencetak 
Kegiatan mengecap atau mencetak memiliki manfaat yang sama. Menurut  
Sumanto (2005: 73) mengatakan bahwa kreativitas mencetak yang dimaksudkan 
kegiatan berlatih berkarya seni rupa dengan menerapkan cara-cara 
mencetak/mencap sesuai tingkat kemampuan anak. Manfaat dari kegiatan 
mencetak ini adalah dapat mengembangkan kreativitas anak, dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam mengombinasikan warna (Lerin, 2009: 
90). 
Manfaat lain dari kegiatan mencetak adalah dapat meningkatkan 
pengendalian jari tangan dan koordinasi tangan-mata (Einon, 2005: 92). Jadi, 
kegiatan mencetak ini sangat berpengaruh terhadap pengembangan kreativitas 
anak serta dapat melatih motorik halus anak dalam hal koordinasi mata dan 
tangan.Maka kegiatan mencetak ini sangat tepat untuk diterapkan di Taman 
Kanak-kanak. 
2. Hubungan Metode Demonstrasi dengan kegiatan mencap. 
Metode demonstrasi merupakan salah satu metode yangdigunakan seorang 
guru dalam pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan anak dalam berbagai 
aspek.Seperti halnya dalam mengembangkan kemampuan anak dalam hal motorik 
halus. Motorik halus menurut winda gunarti adalah suatu kemampuan anak untuk 
melakukan kegiatan yang melibatkan koordinasi antara mata, tangan, dan otot-otot 
kecil pada jari, pergelangan tangan, lengan yng di gunakn untuk kegiatan seni, seperti 
: menggunting, melukis, mencap, dan mewarnai.  
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Sedangkan pengertian motorik halus menurut Mahendra yaitu merupakan 
keterampilan-keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk mengontrol otot-otot 
kecil/ halus untuk mencapai pelaksanaan keterampilan yang berhasil. Dari beberapa 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motorik halus adalah suatu gerakan yang 
membutuhkan koordinasi mata, tangan, otot-otot halus, dimana gerakan tersebut 
dapat mempengaruhi kelenturan anak , serta menentukan perkembangan anak dimasa 
selanjutnya.  
Adapun tujuan dan fungsi dari pengembangan motorik halus yaitu untuk 
melatih gerak jari jemari tangan anak dan pergelangan tangan anak serta untuk 
mendukung pengembangan kemampuan lainnya  serta untuk mengkoordinasi mata 
dan tangan anak dan untuk melatih penguasaan emosi anak. Selain itu pengembangan 
motorik halus dapat mendukung aspek pengembanan lainnya seperti kognitif, bahasa, 
dan social karena pada hakikatnya setiap pengembangan tidak terpisah satu sama lain 
, bersifat holistik dan terintegrasi.  
Menurut subar junanto(2019,hal:6) motorik halus anak dapat dilatih dan 
dikembangkan melalui kegiatan dan rangsangan yang berulang-ulang secara rutin 
dapat diterapkan melalui beberapa kegiatan yaitu misal, bermain puzzle, bermain 
balok, menggunting,melipat, dan kegiatan mencap. Gerakan motorik halus adalah 
kegiatan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-
otot kecil, menggunkan jari tangan dan pergelangan tangan yang tepat gerakan ini 
membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat.  
 Kegiatan mencap merupakan salah satu kegiatan untuk mengembangan 
motorik halus yang dapat di lakukan oleh anak-anak berbagai usia. Kegiatan mencap 
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sendiri merupakan kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan alat yang diberi cat 
air.Alat dan bahan yang digunakan bisa di dapat dari lingkungan sekitar.Misalnya 
anak dapat membuat karya seni dengan menggunakan pelepah pisang yang diberi cat 
warna yang kemudian dicapkan di lembar kerja yang terdapat gambar yang sudah 
disediakan oleh guru. 
Sebuah kegiatan akan terlaksana dengan baik tergantung dari metode/cara yang 
digunakan guru saat penyampaian materi terhadap siswa. Termasuk dalam 
penyampaian kegiatan mencap dengan menggunakan metode demonstrasi akan lebih 
mudah diterima oleh anak karena dengan menggunakan metode demonstrasi guru 
mempraktekan / mencontohkan secara langsung kepada anak sehingga anak tidak 
hanya membayangkan saja tetapi juga dapat melihat secara langsung  bahan/alat yang 
digunakan untuk mencap dan anak-anak juga bisa melakukannya secara langsung  
dengan maksimal.  
Pada anak usia 2-3 tahun kegiatan mencap sendiri dapat digunakan untuk 
mengenalkan warna , jenis sayuran, serta dapat membedakan ciptaan Alloh dan 
manusia. Seringkali anak mengalami kesulitan dalam hal cara meletakkan atau 
memposisikan media cap pada bidang yang akan dicap (mencap sesuai pola). 
Terkadang guru memperagakan secara langsung cara mencap yang benar terhadap 
anak, namun masih saja ada anak yang belum benar dalam menerapkan atau 
mempraktekannnya. Maka dari itu guru memerlukan metode demonstrasi untuk 
menangani hal tersebut.Karena dengan begitu anak dapat melihat dan 
mempraktekannya secara langsung kegiatan yang di contohkan guru sehingga guru 
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juga dapat melihat secara langsung anak-anak yang belum mampu melakukan 
kegiatan mencap. 
3. Kajian Hasil penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah : 
a. Penelitian dari Sunani dari Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung 
dengan judul Pengembangan Motorik halus anak melalui permainan melipat 
kertas (origami) di Raudhatul Athfal Ar-Russtdah 1 kedaton bandar lampung. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa permainan melipat kertas (origami) dapat 
digunakan untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Penelitian ini 
memiliki persamaan dengan penelitian yang peneliti laksanakan saat ini yaitu 
sama-sama membahas cara pengembangan motorik halus melalui kegiatan 
permainan, selain memiliki persamaan kedua penelitian ini juga memiliki 
perbedaan yaitukegiatan yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak. jika penelitian sunani menggunakan kegiatan permainanan 
melipat kertas (origami) penilitian yang dilakukan saat ini adalah menggunakan 
kegiatan mencap untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak. meski 
memiliki perbedaan kedua penelitian ini memiliki fokus yang sama yaitu sama-
sama mengembangkan kemampuan motorik halus anak.  
b. Skripsi dari saudara Eni Kusmiyati Elfita Kadarmayanti dari Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Upaya Meningkatkan Motorik 
Halus Keterampilan Menggunting dengan Metode Demonstrasi pada Kelompok 
di BA Aisyah Salam 1 Salam tahun ajaran 2013/2014. Hasil dari penelitian ini 
adalah bahwa meningkatkan kemampuan motorik halus dapat juga dilakukan 
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dengan kegiatan mengguntung dan menggunakan metode demonstrasi. Penelitian 
ini memiliki persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini  yaitu 
penggunaan metode yang yaitu sama-sama menggunakan metode demonstrasi,  
tetapi penelitian ini memliki perbedaan dalam hal jenis penelitiannya dan usia 
anak yang ditelitijuga berbeda, selain itu juga kegiatannya juga berbeda. 
c. Penelitian dari Amamul Amanah dariUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakartayang berjudul Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatakan 
Motorik Anak Usia Dini di TK Karna Duta Tangkil Bantul Ygyakarta. Penelitian 
yang dilakukan oleh Amamul Amanah ini tentang penggunaan metode 
demonstrasi dalam meningkatkan motorik anak melalui kegiatan ibadah. 
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini 
yaitu dari kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik 
halus.Persamaan  dari kedua penelitian ini adalah sama-sama fokus terhadap cara 
meningkatkan kemampuan motorik halus dan penggunaan metode demonstrasi. 
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Amamul Amanah ini yaitu 
penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan motorik anak 
melalui kegiatan ibadah sudah di katakan berhasil. Keberhasilan itu dapat dilihat 
dari siklus 1 dan siklus ke II sebagai penyempurna dari siklus sebelumnya.  
d. Penelitian dari Merlinda Merdeka Meratih dari Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta yang berjudul Implementasi Permainan Edukatif Anak Usia Dini 
Kelompok A Di Sentra Sains PAUD Taruna Teladan, Gondangsari, Juwiring, 
Klaten tahun ajaran 2017/2018. Penelitianini bersifat diskriptif  kualitatif dengn 
jumlah sampel 37 anak. hasil penelitian menunjukan bahwa pendidik di PAUD  
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Taruna Teladan menggunakan permainan edukatif untuk meningkatkan 
kemampuan motorik pada anak khususnya motorik halus. Dalam hal ini masih 
ada beberapa anak yang terkadang tidak mau melakukan kegiatan dan kelas 
belum terkondisikan dengan baik, hal ini sama dengan penelitian yang sedang 
dilakukan oleh penulis saat ini yaitu memeliti tentang bagaimana cara 
mengembangkan motorik halus pada anak tetapi perbedaannya, penulis 
menggunakan kegiatan mencap untuk mengembangkan kemampuan motorik 
halus anak. 
4. Kerangka berfikir 
Motorik halus merupakan kegiatan yang melatih kelenturan jari jemari serta 
kemampuan mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan secara tepat dan teliti dan 
lebih mengfungsikan danmengontrol otot-otot kecil /halus.Tujuan dari mengembangkan 
motorik halus pada anak adalah agar anak memiliki kesiapan untuk mengembangkan 
motorik halusnya dengan baik., memiliki kesiapan untuk memegang pensil dengan benar 
dan kelenturan jari dalam memegang benda maupun menulis. Namun pada kenyataannya 
pengembangan pada perkembangan motorik halus anak kelihatan masih sangat rendah 
terutama di kelas KB(kelompok bermain). Karena pembelajaran yang masih monoton 
dan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga tidak menstimulus 
pengembangan motorik halus pada anak. 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan motorik halus anak 
diantaranya adalah melalui metode demonstrasi guru dapat meningkatkan pemahaman 
anak melalui penglihatan dan pendengaran sehingga anak lebih paham tentang cara 
mengerjakan sesuatu. Dalam metode demonstrasi ini guru bisa mengembangkan 
 
 
 
 
33
 
keterampilan motorik halus anak dengan melalui kegiatan(melipat, mengecap, 
mewarnai,dll). Melalui metode ini diharapkan anak lebih cenderung cepat memahami 
sesuatu apabila diberikan contoh termasuk dalam melatih motorik halus anak.dalam 
pelaksanaanya guru terlebih dahulu mendemonstrasikan cara melipat, mengecap, 
mewarnai gambar kemudian diikuti oleh anak-anak. selain itu dengan menggunakan 
metode ini anak akan lebih tertarik untuk bermain. Melalui kegiatan tersebut anak seolah 
dituntut untuk menjadi lebih tekun, telate, dan teliti tanpa merasa bosan. 
Metode demonstrasi sendiri adalah salah satu teknik mengajar yang dilakukan oleh 
seorang guru atau orang lain yang dengan sengaja diminta atau siswa sendiri ditunjuk 
untuk memperlihatkan kepada kelas tertentu suatu proses atau cara melakukan 
sesuatu.Dengan demikian metode demonstrasi bisa diterapkan untuk mengembangkan 
kemampuan motorik halus melalui kegiatan mencap.hal itu karena penerapan metode 
demonstrasi di nilai lebih mempermudah guru menjelaskan kegiatan pada anak dan anak 
juga akan lenih mudah untuk memamhami. Karena disitu guru akan mempraktekkan 
secara langsung pada anak tentang kegiatan saat itu sehingga anak akan lebih mengerti 
dan memahami materi. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini : 
  
   
 
  
 
 
Meningkatkan 
kemapuan motorik 
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Penerapan metode 
demonstrasi 
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Kemapuan motorik 
halus meningkat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis penelitian 
Metode penelitian merupakan strategi umum yang dianut dalam pengumpulan data 
analisis yang diperlukan untuk menjawab persoalan yang sedang dihadapi.  Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Jenisnya 
kualitatif diskriptif. Metode kualitatif sering disebut juga metode penelitian naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah. Metode kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah ,(lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna generalisasi. Objek dalam penelitian 
kualitatif ini adalah objek yang alamiah, atau natural setting. Objek yang alamiah adalah 
objek yang apaadanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi saat peneliti 
memasuki objek, saat berada di objek, dan saat keluar dari objek tidak berubah.  
Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti.Data yang pasti adalah 
data yang terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi 
data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap. Untuk mendapatkan data 
yang pasti. Diperlukan berbagai sumber data dan berbagai teknik pengumpulan data. 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu 
oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian ditemukan. Oleh karena itu, analisis 
data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta yang ditemukan dan kemudian 
dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. 
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Oleh karena itu, analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta yang 
ditemukan dan kemudian dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. 
Empat dasar filosofis yang berpengaruh dalam penelitian kualitatif, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Fenomonologis, yang berpendapat bahwa kebenaran sesuatu itu dapat diperoleh 
dengan cara menangkap fenomena atau gejala yang memancar dari objek yang 
diteliti. Fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui arti sesuatu 
bagi orang-orang yang sedang diteliti.Peneliti kualitatif lebih cenderung 
berorientasi fenomenologis, namun sebagian besar di antaranyan tidak radikal, 
tetapi idealis pandangannya. Mereka memberi tekanan pada sesgi subjektif, 
tetapi mereka tidak perlu menolak kenyataan adanya “di tempat sana”. Artinya, 
mereka tidak perlu mendesak atau bertentangan dengan pandangan orang orang 
yang mampu menolak tindakan itu.  
2. Interaksi simbolik bersamaan dengan perspektif fenomenologis. Pendekatan ini 
berasumsi bahwa pengalaman manusia di tengahi oleh penafsiran. Objek, orang, 
situasi, dan peristiwa tidak mempunyai pengertian sendiri. Sebaliknya, 
pengertian itu diberikan untuk mereka.  
3. Interaksi simbolik, yang merupakan dasar kajian sosial yang sangat 
berpengaruh dan digunakan dalam penelitian kualitatif.  
4. Kebudayaan sebagai sesuatu yang merupakan hasil budi daya manusiayang 
mewujud dalam tingkah laku atau benda, bahasa, simbol, dan lain-lain. 
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Kebudayaan tersebut melingkungi manusia sehingga berpengaruh terhadap 
perilaku dan tindakan manusia.  
5. Antropologi , yaitu dasar filosofis yang fokus pembahasannya berkaitan erat 
dengan kegiatan manusia, baik secara normatif maupun historis. Itulah 
sebabnya, peneliti harus peduli terhadap tindakan manusia di masa lalu atau 
selanjutnya. Untuk menghasilkan gambaran yang tepat tentang fenomena 
antropologis,peneliti menggunakan pendekatan induktif dalam lingkup yang 
tidak terlalu luas, flexibel, dan konstektual.  
Penelitan kualitatif diskriptif menurut sugiyono (2008:15) merupakan penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen 
kunci.Sedangkan menurut nawawi dan martini (1994:73) penelitian kualitatif diskriptif 
adalah sebagai metode yang melukiskan suatu keadaan objektif atau peristiwa tertentu 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya yang kemudian diiringi 
dengan upaya pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpilkan bahwa penelitian 
kualitatif diskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk membuat deskriptif yang 
sesuai dengan kejadian atau fakta yang ada dilapangan dan tidak di buat-buat. Sehingga  
mendapatkan hasil yang maksimal dan sesuai dengan kenyataan.  
B. Setting penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini tentang implementasi metode demonstrasi dalam kegiatan 
mencap di KB Yasmin di desa Pengen, Macanan, Kebakkramat. Karanganyar. 
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Lokasi ini dipilih karena di KB Yasmin Pengen, Macanan, Kebakkramat, 
karanganyar sudah menerpakan metode demonstrasi pada saat melakukan kegiatan 
mencap untuk mengembangkan motorik halus anak. Oleh karena itu, penelitian ini di 
lakukan di KB Yasmin Kebakkramat, untuk mengetahui penerapan metode 
demonstrasi dalam kegiatan mencap untuk mengembangan motorik halus anak 
sehingga menarik untuk diteliti. 
2. Waktu penelitian  
Waktu pelaksanaan dimulai dari bulan Maret 2018 sampai bulan Desember 2019 
tahun ajaran 2019/2020 dilakukan secara bertahap yaitu : 
TABEL 3.1 Waktu pelaksanaan penelitian 
NO Tahapan Bulan 
Maret April Mei  Jun Juli  Agt sept okt Nov  Des  
1. Proposal  √  
 
         
2 Observasi 
awal  
 √  
 
√  
 
       
3 Persiapan 
Penelitian  
  √         
4 Pengumpulan 
Data 
   √  √      
5 Analisis Data      √  
 
√  
 
    
6 Penyelesaian 
Hasil ( IV ) 
      √  
 
√  
 
  
7 Penyelesaian 
Laporan 
Hasil 
        √  
 
√  
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C. Subjek penelitian dan informan  
Dalam penelitian diskriptif, subjek penelitian berfungsi sebagai sumber 
data.Ketepatan hasil penelitian sangat ditentukan oleh sumber data itu sendiri. 
a. Subjek . 
Subjek adalah pelaku yang diteliti.Sedangkan subjek dalam penelitian ini 
adalah guru kelas dari KB Yasmin Pengen, Macanan, Kebakkramat, 
Karanganyar. 
b. Informan 
Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang situasi dan latar 
belakang, sedangkan yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah : 
a) Kepala sekolah KB Yasmin Pengen, Macanan, Kebakkramat, 
Karanganyar. 
b) Guru pendamping di KB Yasmin Pengen, Macanan, Kebakkramat, 
Karanganyar. 
D. Teknik pengumpulan data 
Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data sangat diperlukan guna 
mendapatkan data dalam sebuah penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data 
maka tidak akan mendapatkan data sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan di dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai 
cara. Dari sisi setting maka data dikumpulkan dalam kondisi yang alamiah. Sementara 
dari sisi sumber, data dikumpulkan dari berbagai sumber yaitu sumber primer dan 
sumber sekunder, sedangkan dari sisi cara teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
a. Observasi  
Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan dan 
mengikuti. Inti dari observasi sendiri adalah adanya perilaku yang tampak dan 
adanya tujuan yang ingin dicapai.Perilaku yang nampak dapat berupa perilaku 
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yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitumh, dan 
dapat diukur. 
Sugiyono (2007: 203) menyebutkan bahwa teknik pengumpulan data 
dengan observasi memiliki ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik 
yang lain dan sugiyono mengungkapkan bahwa teknik observasi ini digunakan 
apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam, dan responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Teknik observasi digunakan untuk mengetahui gambaran lengkap 
dan kegiatan yang di lakukan dalam program penerapan metode demonstrasi 
dalam kegiatan mencap di KB Yasmin, Pengen, Macanan, Kebakkramt, 
Karanganyar. Dalam hal ini peneliti melihat atau mendengar tanpa partisipasi 
ikut didalamnya.  
b. Wawancara  
Wawancara diartikan sebagai sebuah intereaksi yang didalamnya 
terdapat pertukaran atau berbagai aturan, tanggung jawab, perasaan, 
kepercayaan, motif, dan informasi.Dalam penelitian kualitatif, wawancara 
menjadi metode pengumpulan data yang utama.Karena sebagian besar data 
didapat dari wawancara.Wawancara dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang 
kurang bisa diamati pada saat observasi (Acep Yoni, 2010: 172). Dalam 
wawancara ini digunakan pedoman wawancara yang sudah dipersiapkan 
terlebih dahulu agar tidak menyimpang dalam permasalahan. Dalam hal ini 
wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru. Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data-data mengenai implementasi metode demonstrasi 
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dalam kegiatan mencap untuk meningkatkan kemampuan motorik anak usia 
dini.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat dan menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan 
salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapat 
gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan 
dokumen lainnya yang ditulis dan dibuat langsung oleh subjek yang 
bersangkutan. (herdiansyah, 2009).  
Teknik ini merupakan langkah penggumpulan data yang mendukung 
penelitian, seperti : buku, catatan, format progam sekolah yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang implementasi metode 
demonstrasi dalam kegiatan mencap untuk mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak usia dini di KB Yasmin Pengen, Macanan, Kebakkramat, 
Karanganyar. 
E. Teknik keabsahan data 
Menurut patton, ada 4 macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk 
mencapai keabsahan data, diantaranya : 
a. Triangulasi data  
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 
subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
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b. Triangulasi pengamatan  
Adanya pengamatan diluar peneliti yang turut memeriksa hasil 
pengumpulan data.Dalam penelitian ini, misalnya pembimbing bertindak 
sebagai pengamat yang memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan 
data. 
c. Triangulasi teori  
Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa 
data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. 
d. Triangulasi metode  
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode 
wawancara dan metode observasi.Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi pada saat 
wawancara dilakukan. 
Dalam penelitian ini, untuk keabsahan data peneliti  menggunakan 
triangiulasi data / sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber atau 
data yaitu bertujuan untuk mengcroscek hasil dari wawancara dan observasi 
yang telah di lakukan oleh peneliti. Dan dengan triangulasi metode data yang 
diperoleh melalui wawancara dilakukan uji keabsahan dengan hasil 
pengamatan penelitian data tersebut nantinya akan di bandingkan dengan data 
hasil analisis dokumen. Artinya peneliti menggunakan teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.   
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F. Teknik analisis data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola. 
Kategori dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja yang disarankan data. (Lexy J. Moleong, 2012:208) 
Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan setelah data diperoleh dengan cara 
mengorganisasikan dan mengurutkan data tersebut kedalam kelompok tertentu. 
Sedangkan model analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengikuti pola 
model analisis interaktif. Dalam model analisis terdapat juga tiga komponen utama yang 
harus dipahami oleh setiap peneliti, yaitu : pengumpulan data, Reduksi data, Penarikan 
kesimpulan. Sedangkan menurut (Miles dan Hurbermen, 1992:16). Teknik analisis 
penelitian kualitatif sebagai berikut :  
Bagan 3.2 Teknik Analisis Data Miles dan Hurbermen  
 
 
 
 
 
 
  
a. Pengumpulan data  
Dalam pengumpulan data selain mengumpulkan data dengan wawancara, 
dokumentasi, dan observasi.Peneliti juga membuat catatan lapangan, dalam 
Pengumpulan Data 
Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
Reduksi Data 
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pengumpulan data itu, catatan lapangan mencakup pada catatan yang dibuat 
oleh peneliti ketika mengadakan observasi, wawancara, atau menyaksikan 
kejadian tertentu. Menurut bagdan dan biklen catatan lapangan adalah catatan 
tertulis tentang apa yang di dengar, dilihat, dialami, dan difikirkan dalam 
rangaka pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. (Moeleong.2002 : 153).  
b. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
c. Reduksi data  
Proses pemfokuskan atau penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang ada 
dalam “field note” yang sedemikian hingga kesimpulan akhir dapat dilakukan.  
d. Penarikan kesimpulan  
Sebagai tingkat akhir dari analisis adalah verifikasi atau pengambilan 
konklusi. Dalam langkah ini peneliti menggunakan 2 metode yaitu : 
1. Induktif : yaitu langkah merangkai fakta-fakta yang khusus menjadi suatu 
pemecahan yang bersifat umum. (Sutrisno hadil. 1986: 2) 
2. Deduktif: suatu pola pemikiran yang dimulai dengan pengambilan kaidah-
kaidah yang bersifat umum untuk memperoleh kesimpilan yang lebih 
khusus. (Sutrisno Hadi, 1986: 1) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Penemuan Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi  
a. Sejarah Berdirinya KB Yasmin Macanan 
KB Yasmin adalah tempat belajar yang tenang,nyaman, dan 
mendukung bagi anak-anak untuk belajar dan bermain. KB Yasmin pertama 
berdiri tahun 2009 di desa kramat,kebakkramat. kemudian pada tahun 2011 
KB Yasmin berpindah tempat ke pengen, macanan, tasikmadu. Hal ini 
dikarenakan dilokasi sebelumnya minat orang tua untuk menyekolahkan 
anaknya ke KB (kelompok bermain) atau dengan kata dilokasi sebelumnya 
para orang tua lebih menginginkan menyekolahkan anaknya langsung ke TK 
dan tidak perlu ke KB.  
KB Yasmin sendiri saat ini berdiri di desa pengen, kelurahan 
macanan,kecamatan kebakkramat, karanganyar. Lokasinya terdapat ditengah-
tengah rumah penduduk yang jauh dari jalan raya. Awal berdiri didesa pengen 
hanya sedikit orang tua yang berminat menyekolahkan anaknya di KB, tetapi 
dengan kerja keras guru dan kepala sekolah yang terus mempromosikan dan 
member pengertian kepada para orang tua tentang pentingnya menyekolahkan 
anak ke KB sedikit demi sedikit mulai terdapat orang tua yang mendaftarkan 
anaknya di KB Yasmin. (Wawancara pada tgl 27 January 2019 )  
b. Letak Geografis KB Yasmin Pengen,macanan, kebakkramat.  
Secara geografis sekolah KB Yasmin berlokasi di pengen, macanan, 
kebakkramat, karanganyar. 
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Adapun lokasi yang membatasinya adalah : 
1. Sebelah Selatan : Desa Kaling, Tasikmadu.. 
2. Sebelah Timur : Desa Pengen, Kebakkramat  
3. Sebelah Barat : Desa Pengen, Kebakkramat 
4. Sebelah Utara : Desa Pengen Tengah, Kebakkramat 
Sementara kabupaten Karanganyar dari sekolahan itu berada di sebelah selatan 
dekat kabupaten sukoharjo. ( Observasi tgl 26 January 2019 ) 
c. Visi, Misi, Dan Tujuan 
Visi :  
Menjadi lembaga yang mendidikan prasekolah yang membentuk tunas-tunas 
muda yang sholeh, bertaqwa, cerdas, ceria, sehat, dan kreatif. 
Misi: 
1. Menggali dan mengembangkan potensi anak agar tumbuh sesuai bakatnya. 
2. Menanamkan nilai-nilai islami sejak dini.  
3. Menanamkan akhlaq dan budi pekerti yang baik.  
Tujuan : 
1) Tujuan umum 
Tujuan umum KB Yasmin Pengen, Macanan, Kebakkramat ini adalah 
membantu menyediakan layanan pendidikan prasekolah yang terjangkau 
dan bermutu bagi anak-anak prasekolah agar memiliki kesiapan sebelum 
memasuki jenjang berikutnya yaitu sekolah TK. 
2) Tujuan khusus 
Tujuan khusus KB Yasmin adalah mengembangkan kemampuan 
dasar dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam hal agama.  
d. Keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana di KB Yasmin.  
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Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan didukung oleh 
beberapa komponen diantaranya guru, karyawan, siswa maupun sarana 
prasarana. Komponen tersebut saling erat hubungannya dalam menjalankan 
proses pendidikan. Untuk mengetahui kondisi maupun keadaan guru, siswa, 
sarana dan prasarana maka akan di bahas lebih lanjut pada uraian berikut: 
1) Keadaan Guru  
Guru merupakan orang yang berpengaruh dalam proses belajar 
mengajar. Mengingat keberadaannya sangat penting dalam menunjang 
kegiatan belajar mengajar di dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Table 4.1 Daftar Guru KB Yasmin 
NO  Nama Guru Jabatan  
1. Isnaini Nur Hayati, s.pdi Kepala Sekolah 
2. Dwi Lestari, s.pd  Guru 
3. Wakhidah Asri Kurniawati Guru  
4. Milawati  Guru 
 
2) Keadaan siswa  
Siswa merupakan komponen penting dalam interaksi belajar 
mengajar, karena tanpa adanya siswa maka proses tersebut tidak akan 
berjalan. Di KB Yasmin pada tahun 2018/2019 terdapat 15 siswa dalam 
1 kelas dengan usia rata-rata 3-4 tahun.( wawancara tgl 27 januari 2019 )  
Table 4.2 Daftar Peserta Didik di KB Yasmin 
 Jumlah 
Laki-laki 12 
Perempuan 9 
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TOTAL 21 
 
3)  Keadaan Sarana dan Prasarana di KB Yasmin 
Sarana merupakan salah satu alat yang secara langsung 
berpengaruh terhadap proses pencapaian tujuan pendidikan, 
sedangkan prasarana adalah semua fasilitas yang diperlukan dan 
menunjang terhadap proses belajar mengajar yang memiliki 
pengaruh terhadap proses pelaksanaan pendidikan di sekolah. 
Dengan demikian, sarana dan prasarana memegang peranan penting 
dalam proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana yang 
ada di KB Yasmin sadalah sebagai berikut :  
a) Ruang kepala sekolah  
b) Ruang Guru  
c) Ruang kelas beserta perlengkapannya seperti meja, kursi, 
papan tulis.  
d) Ruang Bermain 
e) Taman Bermain 
f) Kamar Mandi 
g) Tempat cuci tangan 
h) Tempat Parkir 
Adapun alat-alat permainan yang ada di KB Yasmin antara lain :  
Table 4.3 Data APE di KB Yasmin, Pengen, Macanan, kebakkramat 
NO APE luar APE dalam 
1 Ayunan  Balok Bangunan 
2 Bola Dunia  Puzzle Huruf / Angka 
3 Papan Luncur Puzzle Binatang 
4 Papan Titian  Boneka Jari 
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5 Jungkitan  Lego  
6 Jaring Laba-laba  
 
Demikian sarana dan prasarana yang ada di KB Yasmin, Pengen, 
Macanan, Kebakkramat, Karanganyar yang semuannya dalam 
keadaan yang baik dan layak untuk mendukung terlaksananya 
kegiatan belar mengajar dan menunjang dakam mencapai 
keberhasilan pendidikan.  
2. Deskripsi Data  
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai Implementasi Metode 
Demonstrasi Dalam Kegiatan Mencap di KB Yasmin desa Pengen, Macanan, 
Kebakkramat. sebagai berikut : 
a) Perencanaan Metode Demonstrasi dalam kegiatan Mencap 
1) Persiapan 
Menurut bu isna selaku kepala sekolah KB Yasmin 
bahwasanya sebelum kegiatan pembelajaran dimulai pendidik 
terlebih dahulu membuat RPPH (Rencana Program Pembelajaran 
Harian). Dalam membuat renacana pembelajaran, pendidik 
mengadakan raker terlebih dahulu, biasanya diadakan di awal 
tahun, saat membuat RPPH. Dalam hal persiapan ini dalam 
menerapkan metode demonstrasi dalam kegiatan mencap biasanya 
pendidik menyiapkan bahan-bahan yang akan di ajarkan untuk 
kegiatan pada hari itu, dalam hal pemilihan materi, pengelolaan 
49 
 
 
 
 
kelas, cara penyampaian saat menggunakan metode demonstrasi. 
(wawancara, 27 januari 2019).  
Bu Dwi menjelaskan bahwa dalam pembuatan RPPM 
terdapat pendidik atau tim untuk menentukan dan atau menyusun 
STTPA, Kurikulum, Program kegiatan, Tema, dan Indikator yag 
akan di gunakan dalam kegiatan pembelajaran selama 1 tahun. 
Namun dalam pebuatan RPPH lebih luwes sama gurunya dan 
semuanya harus dengan satu tujuan. Adapun dalam pembelajaran 
(pembukaan, inti, penutup)  pendidik menyiapkan materi dan bahan 
yang akan di gunakan dalam kegiatan hari itu, terutama dalam 
penggunaan metode demonstrasi dalam mengembangkan 
kemampuan motorik halus pada anak usia dini dengan kegiatan 
mencap. Dalam penggunaan metode demonstrasi ini pendidik 
memulai dengan pengondisian kelas agar bias stabil dan anak-anak 
mampu terfokus dengan pendidik yang ada didepan. setelah itu 
pendidik mulai menjelaskan kegiatan mencap di awali dengan 
memperkenalkan  bahan-bahan dan alat yang akan di gunakan, 
kemudian cara yang akan di lakukan untuk kegiatan mencap dan 
hal-hal yang tidak boleh dilakukan saat kegiatan mencap. Dalam 
penggunaan metode demonstrasi pola tempat duduk juga perlu 
diatur. (Wawancara, 28 agustus 2019).  
Hal ini diperkuat dari hasil wawancara dengan bu mila 
bahwa proses pembelajaran pada umumnya dimulai dengan adanya 
perencanaan, kemudian pelaksanaan dan evaluasi. Dalam 
menerapkan metode demonstrasi untuk pembelajaran guru selalu 
50 
 
 
 
 
membuat perencanaan dengan membuat RPPM (Rencana Program 
Pembelajaran Mingguan) yang kemudian di jadikan pedoman 
untuk membuat RPPH (Rencana Program Pembelajaran Harian). 
Berdasarkan kurikulum yang ada di KB Yasmin. Setelah adanya 
perencanaan kemudian selanjutnya pelaksanaan. Dalam proses 
pelaksanaan kegiatan mencap selain menggunakan metode 
demonstrasi guru juga menggunakan beberapa media agar anak 
lebih mudah menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru 
dalam proses pelaksanaan ini terdapat pembukaan, inti, dan 
penutup. Setelah perencanaan, pelaksanaan, dan yang terakhir 
evaluasi. Dalam hal ini siswa menceritakan kembali pembelajaran 
yang diberikan oleh guru, setelah itu pendidik juga mengamati 
hasil belajar siswa selama pembelajaran berlangsung.  
Pendidik juga mencatat hasil belajar siswa kemudian di 
masukkan kedalam buku hasil belajar siswa, selain itu terdapat juga 
buku perkembangan siswa, dimana buku itu digunakan untuk 
mencatat hasil perkembangan siswa pada hari itu. Buku 
perkembangan siswa tersebut biasanya ditulis setiap hari oleh guru 
kelas yang kemudian ditandatangani dan di lihat oleh kepala 
sekolah. (wawancara, 31 januari 2019). Hal ini juga didapat dari 
hasil observasi bahwasanya sebelum melakukan kegiatan mencap 
terlebih dahulu pendidik menyiapkan beberapa bahan dan alat yang 
akan digunakan untuk pembelajaran hari itu. Pada saat itu 
pendidikan menggunakan metode demonstrasi untuk menjelaskan 
kegiatan mencap pada siswa.  Selain menerapkan metode 
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demonstrasi pendidik juga menggunakan media dan bahan yang 
biasa dilihat oleh siswa dikeseharian anak-anak dan mereka sangat 
antusias. (observasi, 1 februari 2019) 
Dari hasil wawancara dan obseravi itu, dapat disimpulkan 
bahwa sebelum pendidik melaksanakan pembelajaran pendidik 
membuat rencana program pembelajaran harian (RPPH) yang 
diseuaikan dengan rencana mingguan yang berdasar pada 
kurikulum KB Yasmin. Selain itu pendidik juga membuat strategi 
pembelajaran untuk mencapai tujuan dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
2) Pelaksanaan Pembelajaran Penerapan Metode Demonstrasi dalam 
kegiatan mencap.  
Setelah pendidik menyiapkan RPPH, maka selanjutnya 
pendidik melaksanakan pembelajaran.   
a. Pembukaan  
Menurut bu dwi pembukaan dilaksanakan setelah bel 
masuk berbunyi. Kegiatan belajar di mulai pada pukul 
07.30 WIB. Sebelum pembelajaran dimulai biasanya 
pendidik mengajak anak-anak berbaris secara rapi didepan 
kelas.  Setelah itu pendidik mengajak anak-anak masuk 
kekelas dan anak-anak duduk dengan rapi.  Kemudian 
pendidik mengajak anak-anak untuk berdoa dan muroja‟ah 
atau mengulangi hafalan-hafalan surat serta hadist yang 
sebelumnya dihafalkan. Sebelum masuk ke pembelajaran 
guru memberi kesempatan pada anak-anak untuk 
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menceritakan pengalaman mereka pada hari sebelumnya. 
Setelah itu pendidik juga mengajak anak-anak pemanasan 
dengan bernyanyi atau bertepuk tangan, hal ini berguna 
agar anak-anak berkosentrasi saat pembelajaran dimulai.  
Sebelum pembelajaran di mulai pendidik mengucapkan 
salam dan menanyakan kabar anak-anak, yang kemudian 
dijawab anak-anak dengan antusias dan semangat.   
Setelah berdoa dan muroja‟ah pendidik mulai 
mengajak anak-anak untuk bercakap-cakap tentang matri 
hari itu yaitu tentang profesi seorang ayah. Sebelum 
memulai kegiatan mencap pendidik mengajak anak-anak 
untuk mengenal beberapa profesi, salah satu profesi yang 
menjadi sub tema saat itu adalah petani. Sebelum pendidik 
menjelaskan tentang profesi petani, pendidik bertanya pada 
anak-anak tentang profesi petani. Pendidik menjelaskan 
tentang profesi petani pada anak-anak dan melakukan tanya 
jawab dengan anak-anak. Setelah melakukan tanya jawab 
pendidik menjelaskan kegiatan pada hari itu ke pada anak-
anak, salah satu kegiatanya yaitu mencap dengan gambar 
caping yang biasa digunakan petani saat bertani dengan 
menggunakan bahan alam berupa pelepah pisang. Sebelum 
memulai kegiatan mencap pendidik menjelaskan tentang 
bahan-bahan, alat, dan cara untuk melakukan kegiatan 
mencap. Pada materi ini pendidik menggunakan media 
bahan alam berupa pelepah pisang. „‟ teman-teman hari ini 
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buguru membawa sesuatu, kira-kira apa ya ?ada yang tau 
dak ya !! „‟(wawancara, 2 februari 2019) .  
Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi, 
bahasanya kegiatan pembukaan dilaksanakan secara klsikal 
dan diikuti oleh seluruh anak dalam satu kelas kegiatan ini 
merupakan pemansan sebelum kegiatan belajar mengajar 
dilakukan supaya anak lebih semangat dan kosentrasi. 
Kemudian anak di ajak untuk berdoa, beryanyi dan 
bertepuk tangan di lanjutkan bercerita dan berbagi 
pengalaman dan menanggapi satu sama lain. Sebelum 
kegiatan dimulai pendidik bercakap-cakap dengan anak-
anak tentang materi yang akan dipelajari, dengan 
menunjukan gambar seorang petani kepada anak-anak. „‟ 
anak-anak....bu guru mempunyai sebuah gambar, siapa 
yang tau ini gambar siapa ?‟‟ kemudian anak-anak pun 
menjawabnya dengan antusias „‟pak tani bu guru.‟‟ Selain 
itu pendidik juga menyembunyikan sebuah caping mainan 
di belakang punggungnya. Anak-anak pun penasaran 
dengan benda yang ada dibelakang punggung bu guru. „‟ 
Bu guru itu apa bu ?‟‟. sehingga anak-anak lebih antusias 
dan tertarik untuk mengikuti kegiatan pada hari itu.  
Setelah penddik menjelasan materi yang akan 
dipelajari hari itu, pendidik mulai menjelaskan salah satu 
kegiatan hari irtu yaitu mencap. Kemudian menjelaskan 
bahan-bahan dan alat, serta cara untuk melaksanakan 
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kegiatan mencap. Sebelum menjeskan bagaimana cara 
mencap gambar caping, terlebihdulu pendidik menunjukan 
bahan dan alat untuk mencap yaitu berupa pelepah pisang 
yang sebelumnya di tutupi pakai kain yang disembunyikan 
di dalam sebuah kotak. Hal itu membuat anak-anak 
penasaran dan antusias. “kira-kira didalam kotak ini apa ya 
?”  anak-anakpun penasaran dan ingin mengetahui isi kotak 
tersebut. “ bu guru itu apa bu ?”  (Observasi, 8 februri 
2019) 
Tidak hanya itu melainkan saat peneliti melakukan 
observasi, bahwasanya dalam pembukaan sebelum kegiatan 
mencap dimulai, pendidik selalu memberikan senyum, 
salam sapa terhadap anak-anak, selain itu pendidik juga 
memberikan game. Seperti pada saat itu pada pukul 08.30 
pendidik memberikan game berupa menirukan gerakan 
seorang petani yang sedang mencangkul dan anak-anak 
merasa senang dan antusias mengikuti kegiatan itu. Selain 
itu sebelum memulai kegiatan mencap pendidik 
memberikan senyum, salam sapa terhadap anak-anak. Hal 
itu berguna agar anak-anak lebih terfokus saat pendidik 
mulai menjelaska cara mengecap gambar caping atau dalam 
penggunaan media cap (pelepah pisang) agar anak-anak 
mampu menggunakannya secara mandiri.(Observasi, 12 
februari 2019)  
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Hal tersebut juga peneliti amati pada saat waktu 
pembukaan dilakukan. Pendidik memberikan metode dan 
teknik yang sama seperti hari kemarin dengan memberikan 
senyum, salam sapa dan juga ekspresi yang penuh 
penghayatan. Tak lupa pula pendidik juga menyampaikan 
dengan teknik yang sama dengan menyembukan beberapa 
media di dalam sebuah box yang membuat anak-anak 
menjadi penasaran dan antusias dalam mendengarkan 
pendidik menyampaikan materi pada hari itu tentang 
profesi guru. Seperti sebelumnya pendidik menyampaikan 
kegiatan hari itu tentang mencap gambar tas guru. 
(Observasi, 21 februari 2019), 
Sehingga dari hasil wawancara dan observasi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembukaan dilakukan 
dengan pengkondisian anak-anak terlebih dahulu agar anak-
anak siap dan fokus dalam mengikuti kegiatan belajar. 
Kemudian dalam hal mencap pendidik menggunakan 
metode demonstrasi dengan menyembunyikan beberapa 
media yang digunakan dalam kegiatan belajar saat itu agar 
anak-anak merasa penasaran dan antusias sehingga mereka 
dapat terfokus pada pendidik.  
b) Kegiatan inti  
Menurut ibu Dwi kegiatan inti dilaksanakan setelah 
kegiatan pembukaan selesai. Dalam hal ini anak melakukan 
kegiatan yang telah diperintahkan oleh bu guru, Kegiatan 
56 
 
 
 
 
inti tersebut merupakan proses pembentukan dari tujuan 
pembelajaran yang melibatkan perhatian, kemampuan sosial, 
dan emosialnya. Dalam hal ini kegiatan inti pendidik 
menyelipkan game yang disesuaikan dengan tema sehingga 
anak-anak merasa senang dan antusias. Selain game, 
pendidik juga terkadang menyelipkan cerita yang menarik 
untuk anak-anak hal ini dilakukan agar anak-anak lebih 
kosentrasi saat pembelajaran nanti. Pendidik dalam 
memberikan materi kepada anak-anak tentang kegiatan 
mencap, pendidik menggunakan media dan metode yang 
menarik, sehingga anak-aak lebih tertarik dan antusias dalam 
melakukan kegiatan mencap itu. Disini pendidik 
menggunakan metode demostrasi kepada anak supaya anak-
anak lebih mudah memahami dan mengerti tentang materi 
yang disampaikan oleh pendidik.  
Kegiatan mencap sendiri berguna untuk 
mengembangkan motorik halus pada anak, sebelum kegiatan 
dimulai biasanya pendidik memberikan motivasi pada anak 
agar anak tertarik dengan kegiatan mencap. Sebelum 
kegiatan mencap dimulai, biasanya pendidik menjelaskan 
bagaimana cara mencap dan bahan-bahan apa saja yang di 
gunakan untuk mencap. Setelah itu, pendidik mulai 
bercakap-cakap dengan anak-anak tentang materi saat itu 
yaitu tentang profesi seorang petani. Setelah bercakap-cakap 
pendidik mulai mengenalkan media yang akan digunakan 
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untuk mencap, yag sebelumnya di sembunyikan di dalam 
sebuah box kemudian anak-anak di ajak main tebak-tebakan, 
“kira-kira ini apa ya ? siapa yang tau !!” anak-anak pun 
penasaran dengan barang yang ada di dalam box tersebut. 
“Bu guru itu apa, bu ? 
Kemudian pendidik mulai membka box iu pelan-
pelan dan mulai mengeluarkan gambar caping dan pelepah 
pisang yang akan digunakan untuk kegiatan mencap tak lupa 
gambar caping yng terlebih dahulu sudah di cap oleh 
pendidik. (wawancara, 14 februari 2019)  
Bu isnaini juga mengatakan bahwa kegiatan inti di 
lakukan setelah kegiatan pembukaan selesai. Setelah 
kegiatan pembukaan selesai anak-anak di ajak belajar sesuai 
dengan tema pembelajaran saat itu. Sebelum kegiatan inti 
dimulai anak-anak di ajak untuk membuat aturan dalam 
kegatan belajar terlebih dahulu, setelah itu pendidik 
bercakap-cakap serta bernyanyi dengan anak-anak untuk 
mengasah kosentrasi sang anak sebelum masuk ke materi. 
Pada saat itu materi yang akan di ajarkan yaitu tentang 
profesi petani. Pada saat itu pendidik memberikan kegiatan 
berupa kegiata mencap gambar caping sesuai aturan yang 
sudah dibuat sebelumnya. (Wawancara, 14 februari 2019)  
Hal tersebut juga diperoleh peneliti saat melakukan 
observasi pada pukul 08.15 WIB bahwa sebelum kegiatan 
inti dimulai pendidik dan anak-anak membuat pearaturan 
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saat kegiatan beajar dimulai. Setelah itu pendidik mengajak 
nak-anak untuk bercakap-cakap tentang materi saat itu 
disertai tanya jawab sesuai pengetahuan mereka tentang 
seorang petani. Kemudian pendidik mulai menjelaskan 
tentag seorang petani dengan membawa beberpa media 
seperti gambar cangkul, caping, dan gambar petani yang 
sedang di sawah, hal itu berguna agar anak-anak lebih 
mengenal profesi seorang petani. (Observasi, 14 februari 
2019)  
Dan tidak hanya itu, peneliti melihat anak-anak 
sangat antusias saat pendidik menjelaskan kegiatan saat itu 
yaitu mencap gambar caping menggunakan pelepah pisang 
dengan menggunakan metode demonstrasi, dan saat 
penggunaan media cap anak-anak sangat antusias dan  
menikmati kegiatan tersebut,  walaupun ada salah satu siswa 
yang masih sangat perlu dituntun atau di kawal saat 
melakukan kegiatan mencap tersebut. Setelh kegiatan selesai 
pendidik bertanya pada anak-anak tentang kegiatan pada hari 
itu. “ teman-teman, hari ini tadi kita belajar apa ya 
?‟kemudian anak-anak menjawab dengan percaya diri 
pertanyaan bu guru. “Pak Tani yang di sawah bu guru..”  
saat pulang sekolah salah satu siswa kembali masuk ke kelas 
dan menemui bu guru kemudian berkata terhadap pedidik “ 
bu guru....tadi ada pak tani pakai caping lewat kesana “ 
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sambil menunjuk arah pak tani pergi.(Observasi, 15 februari 
2019)  
Sehingga dari observasi dan wawancara tersebut 
dapat dsimpulkan bahwa sebelum kegiatan inti dilakukan 
anak-anak di ajak bermain game ataupun bernyanyi sesuai 
dengan tema hari itu yaitu profesi seorang petani. Kemudian 
pendidik mengajak anak-anak untuk membuat aturan 
sebelum kegatan dimulai.Dan kegiatan inti dalam mencap 
gambar caping seorang petani menggunakan media dan 
bahan yang menarik, hal ini bertujuan agar anak antusias 
dalam mengikuti kegiatan ahri itu. Tidak hanya itu pendidik 
juga menggunakan metode yang yang tidak membuat bosan 
anak yaitu metode demonstrasi , dengan begitu anak lebih 
mudah memahami materi yang di sampaikan oleh pendidik. 
c) Penutup 
Bu dwi megatakan bahwasanya setelah selesai makn 
dan bermain, bel berbunyi kemudian anak-anak masuk kelas. 
Setelah anak-anak masuk kekelas pendidik merecalling 
pembelajaran selama proses belaar. Anak didik bisa 
menceritakan kembali kegiatan hari itu, biasanya setelah 
selesai kegiatan belajar mengajar pendidik mengajak anak-
anak untuk tanya jawab tentang kegiatan hari itu. Reward 
pun disediakan pendidik untuk dapat memberi motivasi pada 
anak dalam kegiatan belajar. (Wawancara, 18 februari 2019)  
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Hal tersebut juga dikemukakan oleh bu isna 
bahwasanya kegiatan penutup pada pukul 10.00 pendidik 
melakukan recailing. Pada saat pendidik melakukan 
recalling pendidik memberi kesempatan pada anak-anak 
untuk menceritakan kembali tentang apa yang mereka 
lakukan ketika kegiatan berlangsung. Dalam hal ini kegiatan 
penutup, pendidik bertanya tentang profesi petani, alat-alat 
yang digunakan petani saat bekerja, dan kegiatan tentang 
hari itu yaitu kegiatan mencap. Pendidik juga tak lupa 
menanyakan bahan dan media yang di gunakan untuk 
mencap gambar caping pada saat itu. Pendidik juga 
menanyakan perasaan anak-anak saat melakukan kegiatan 
mencap tersebut. (Wawancara, 18 februari 2019).  
Hasil observasi yang di dapat oleh peneliti saat 
kegiatan penutup yaitu pendidik memberikan reward pada 
anak yang mampu menjawab pertanyaan dari bu guru,” 
teman-teman pak tani itu jika kesawah membawa apa ya ?‟  
pada saat itu ada seorang anak yang mengangkat tangannya 
dan maju kedepan “ saya tau bu guru, pak tani membawa 
caping dan cangkul bu guru “ setelah anak itu mampu 
menjawab pendidik mengajak anak-anak yang lain untuk 
memberikan tepuk tangan untuk sang anak dan tentunya 
pendidik memberikan reward berupa gambar bintang di 
tangan sang anak. (Observasi, 18 februari 2019)  
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Hasil observasi juga mengungkapkan bahwasanya 
kegiatan penutup dilakukan setelah jam istirahat kira-kira 
sekitar pukul 09.50 bel berbunyi dan tiba saatnya anak-anak 
masuk kedalam kelas. dalam proses kegiatan mencap dengan 
metode demonstrasi pendidik melakukan penutup dengan 
cara merecalling kegiatan pada hari itu. pendidik memberi 
kesempatan kepada anak-anak untuk meceritakan kembai 
kegiatan pada hari itu sesuai dengan pemahaman mereka. 
anak bisa mengacungkan tangan maupun maju kedepan 
untuk menceritakan kegiatan hari itu, kemudian pendidik 
memberikan apresiasi dan reward kepada peserta didik yang 
berani menceritakan kembali kegiatan hari itu berupa 
stempel bintang di tangan sang anak. (Observasi, 18 februari 
2019) 
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil wawancara 
dan observasi bahwasanya kegiatan penutup pendidik 
merecalling kegiatan yang dilaksanakan saat itu. anak didik 
juga diberikan kesempatan untuk dapat menceritakan 
kembali kegiatan yang sudah dilaksanakan pada hari itu 
didepan ataupun dengan mengancungkan tangannya. 
kemudian pendidik juga memberikan apresiasi dan reward 
kepada sang anak yang berani untuk menceritakan kembali 
kegiatan hari itu berupa stempel bintang di tangannya. agar 
anak lebih antusias dan tetap semangat dalam belajarnya.  
b. Evaluasi penerapan metode demonstrasi dalam kegiatan mencap. 
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 Bu is mengatakan bahwa proses evaluasi yang diterapkan di KB 
Yasmin untuk mengukur perkembangan peserta didik dilakukan dengan 
beberapa tahapan yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak 
dalam lingkungan perkembangan keagamaan dan moral, fisik meliputi 
motorik kasar dan halus, bahasa, kognitif, dan sosial emosional peserta 
didik. Dari beberapa aspek tersebut dapat disatukan dalam sebuah 
penilian yaitu dengan observasi pembelajaran siswa dengan dicatat 
dalam bentuk cek list. Evaluasi tersebut melalui beberapa tahapan 
anatara lain observasi kegiatan anak, hasil karya anak, dan analisis dari 
perkembangan yang terlihat dari tingkah laku anak. Hal tersebut yang 
paling utama yaitu dalam perkembangan motorik halus pada anak. 
Misalnya anak dalam menggunakan pensil dengan benar, cara 
menggunakan gunting dengan baik, maupun dalam penggunaan media 
pembelajaran lainnya. Pendidik juga selalu memantau dan melakukan 
evaluasi terhadap hasil pembelajaran anak didik setiap pembelajaran 
selesai, dengan tujuan untuk mengukur daya penyerapan, pemahaman 
dan perkembangan anak didik. Sehingga pendidik mengetahui sejauh 
mana perkembangan anak didik. Setelah mengetahui perkembangan 
anak pendidik setiap hari mengkomunikasikan perkembangan anak 
melalui WA, dan juga melalui buku penghubung antara pendidik dan 
orang tua murid. (Wawancara, 19 Februari 2019).  
Bu Dwi mengatakan bahwa dalam proses penilaian atau evaluasi, 
Pendidik menilai dari proses anak-anak melakukan kegiatan selama 
pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan pendidik untuk 
mengetahui perkembangan anak didik selama disekolah. Pendidik 
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melakukan penilaian dengan mengamati tumbuh kembang anak selama 
mengikuti pembelajaran. Sehingga pendidik mengetahui perkembangan 
anak didik selama disekolah dari waktu ke waktu. (Wawancara, 21 
Februari 2019) 
hal tersebut diperkuat dengan adanya dokumen hasil karya anak 
selama mengikuti pembelajaran pada hari ini tadi. Hasil tersebut untuk 
mengetahui dan mengumpulkan informasi secara sistematis, terukur, 
menyeluruh tentang perkembangan anak selama kurun waktu dalam 
mengikuti pembelajaran di sekolah. Pada waktu itu anak dapat 
menggunakan media cap dengan baik, selain itu anak juga mulai 
mampu menggunakan media cap untuk mengecap gambar caping. 
(Dokumentasi, 21 februari 2019)  
Hasil observasi juga didapat bahwasanya penilaian atau evaluasi 
yang dilakukan pendidik memiliki tujuan untuk mengetahui tumbuh 
kembang anak didik selama belajar disekolah. selain itu untuk 
mengukur tingkat pemahaman, pnyerapan, dan perkembangan peserta 
didik sehingga mengetahui sejauh mana perkembangan anak didik dan 
tercapai tidaknya tujuan pendidikan. Dan pendidik mencatat setiap 
perkembangan anak didik dalam buku penghubung yang selanjutnya 
diberikan kepada orang tua. seperti dalam mendengarkan pendidik 
menjelaskan cara menggunakan kegiatan belajar pada hari itu seperti 
cara menggunakan media cap di gambar caping.dalam gal ini dapat 
diketahui anak yang Baru Berkembang(BB), Mulai Berkembang(MB), 
Berkembang Sesuai nHarapan(BSH), Berkembang Sangat Baik(BSB). 
(Observasi, 22 Februari 2019) 
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Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang ada. 
bahwasanya dalam kegiatan penilaian atau evaluasi untuk mengetahui 
dan mengumpulkan informasi secara sistematis, terukur, dan 
menyeluruh tentang hasil tumbuh kembang anak selama kurun waktu 
dalam mengikuti pembelajaran disekolah.  
TABEL 4.4 
Hasil Perkembangan Anak Dalam Kegiatan Mencap  
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Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa anak yang 
baru Mulai Berkembang(MB) adalah anak yang hanya mau memegang 
alat atau media cap saja tetapi dalam hal menekan alat capnya ananda 
masih butuh bantuan. Sedangkan anak yang di katak Berkembang 
Sesuai Harapa (BSH) yaitu anak yang mampu memegang media cap 
dan ketika menekan ananada sudah mampu melakukannya tetapi dalam 
hal mencap sesuai pola ananda masih butuh arahan dan antuan dari 
pendidik. Anak yang Berkembang Sangat Baik (BSB) adalah yang 
mampu melakukan kegiatan mencap sendiri tanpa bantuan pendidik, 
termasuk dalam hal memegang, menekan, dan mencap sesuai pola. 
B. Interprestasi hasil penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian diatas, 
maka selanjutnya peneliti akan menganalisa data yang terkumpul. 
Penerapan metode dalam kegiatan mencap guna untuk mengembangkan 
kemampuan motorik halus pada anak usia dini, karena pengembangan motorik 
Hasil Penilaian   Jumlah  
Belum Berkembang (BB) − 
Mulai Berkembang (MB)  3 anak 
Berkembang Sesuai Harapan(BSH) 13 banak 
Berkembang Sangat Baik(BSB) 5 anak 
Jumlah 21 anak 
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halus pada anak usia dini  merupakan suatu hal yang sangat penting. itu 
menjadi suatu hal yang penting untuk pendidik dan orang tua untuk selalu 
memberikan stimulus pada anak usia dini. Karena anak-anak usia dini 
merupakan usia golden egg( usia emas) yang dimana semua aspek 
perkembangan anak berkembang sangat pesat. 
Penerapan metode demonstrasi dalam kegiatan mencap untuk 
mengembangkan motorik halus pada anak usia dini di KB Yasmin Macanan 
dilatarbelakangi oleh masih adanya beberapa anak yang dalam hal 
perkembangan motorik halusnya belum sesuai dengan yang diharapkan. hal 
tersebut dapat dilihat dari masih adanya beberapa anak yang masih 
membutuhkan bimbingan dari pendidik. Hal ini juga mempengaruhi 
kemampuan anak saat anak naik ketingkat berikutnya yaitu TK (Taman 
Kanak-kanak).Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan motorik 
halus anak di KB Yasmin Macanan yaitu dengan kegiatan mencap 
menggunakan media bahan alamyang diberikan oleh pendidik dengan metode 
demonstrasi. Diharapkan dengan kegiatan ini kemampuan motorik anak 
khususnya motorik halus anak dapat berkembang sesuai harapan.  
Dalam penerapan metode demonstrasi dalam kegiatan mencap untuk 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia dini tidak terlepas dari 
berbagai komponen yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Data 
dilapangan ditemukan bahwa penerapan metode demonstrasi dalam kegiatan 
mencap untuk anak usia dini di KB Yasmin Macanan. Hal ini sesuai dengan 
(UU No 2 tahun 2003  tentang Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 butir 14). 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang di tujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
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pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.  
Dalam penelitian ini, peneliti mendapat beberapa komponen yang dapat 
ditelaah, antara lain : 
a. Penerapan metode demonstrasi dalam kegiatan mencap  
Pelaksanaan kegiatan mencap dilaksanakan secara maksimal. 
kegiatan mencap diberikan kepada anak untuk dapat merangsang atau 
menstimulus kemampuan motorik pada aak usia dini terutama 
kemampuan motorik halus anak. Pendidik lebih memilih menggunakan 
kegiatan mencap untuk mengembangkan motorik halus anak karena  
dengan kegiatan mencap anak akan lebih tertarik untuk melakukannya,  
sebab kegiatan mencap menggunakan cat warna yang bewarna-warni 
dan aman untuk anak. Selain itu pendidik juga menggunakan bahan 
alam yang mudah didapatkan. maka dari itu pendidik menilai bahwa 
menggunakan kegiatan mencap untuk merangsang atau 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak lebih efektif.  
Selain itu dengan kegiatan mencap dapat mengembangkan 
kreativitas pada anak sesuai dengan kemampuan anak. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Lerin (2009,90) bahwa kegiatan mencap memiliki 
manfaat yaitu mengembangkan kreativitas anak dan dapat 
meningkatkan kemapuan anak dalam mengkombinasikan warna. 
Menurut Nelva (2013, 32-33) dalam proses pembelajaran meliputi 
persiapam, pelaksanaan (pembukaan, inti, penutup), evaluasi. 
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1. Persiapan 
Persiapan pembelajaran yang di lakukan dalam penerapan metode 
demonstrasi dalam kegiatan mencap pada anak usia dini sudah 
cukup baik. yaitu menyiapkan segala sesuatu yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran, seperti pembuatan program tahunan 
(PROTA), program semester (PROMES), rencana program 
pembelajaran mingguan (RPPM), dan Rencana Program 
Pembelajaran Harian (RPPH). Pembelajaran meliputi 3 bagian 
yaitu : memahami program kegiatan PAUD, menyusuan suatu 
kegiatan mingguan, dan menyusun satuan kegiatan harian. Jadi 
sebelum kegiatan pembeljaran dimulai pendidik menyiapkan RPPH 
sebagai pedoman awal sebelum pembelajaran dikelas dimulai. jadi 
sebelum mengajar guru membuat RPPH, hal ini juga digunakan 
untuk mengukur kesiapan guru saat akan mengajar. jika persiapan 
pembelajaran sudah baik dan matang maka kegiatan belajar 
mengajar juga akan berjalan dengan baik dan maksimal sesuai 
harapan.  
Persiapan berarti kegiatan dari seorang pendidik yang akan 
mengajar dengan media pembelajaran. (Nana, dkk. 2015;214). 
Sehubungan dengan hal itu, persiapan yang dilakukan oleh 
pendidik di KB Yasmin antara lain: a) membuat tema, sub tema, 
kemudian menulis indikator, materi baru kemudian menulis 
kegiatan pada hari itu. sebelum membuat hal ini setidaknya 
pendidik mengerti tentang kurikulum PAUD. Dalam proses 
pembelajaran di KB Yasmin guru menggunakan kurikulum yang 
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disesuaikan dengan indikator, tema, tujuan, dan materi 
pembelajaran. b) Menyiapkan media pembelajaran yang akan di 
gunakan. dalam proses pembelajaran. guru merancang proses 
pembelajaran dengan baik dan maksimal. Di KB Yasmin media 
yang digunakan dalam proses pembelajaran penerapan metode 
demonstrasi dalam kegiatan mencap khususnya dalam 
mengembangkan kemampuan motorik halus sendiri pendidik 
menggunakan media bahan alam / barang bekas yang dapat 
ditemukan di lingkungan sekitar, selain itu guru juga menggunakan 
lembar kerja. c)  Metode dan strategi pembelajaran, dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut, perlu diperhatikan dan dipersiapkan dengan 
menggunakan metode yang akan digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
2. Pelaksanaan 
 Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan dalam dalam 
menerapkan metode demonstrasi dalam kegiatan mencap guna 
mengembangkan motorik anak, sudah baik. hal ini dapat dilihat 
dari ketertarikan anak saat pendidik memulai pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi dalam kegiatan mencap. anak-
anak juga antusias dalam kegiatan mencap tersebut karena kegiatan 
itu sangat mengasyikan dan tidak membosankan karena kegiatan 
tersebut menggunakan cat warna dengan berbagai macam warna.  
Apalagi dengan meggunakan metode demonstrasi anak-anak 
akan lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan oleh 
pendidik.  Menurut moeslichatoen R.2004, hal 94, metode 
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demontrasi juga merupakan suatu strategi pengembangan dengan 
cara memberikan pengalaman belajar melalui perbuatan melihat 
dan mendengarkan yang diikuti dengan meniru pekerjaan yang 
didemonstrasikan. dalam hal ini pengalaman belajar melalui 
perbuatan melihat dan mendengarkan salah satunya adalah 
kegiatan mencap. karena dengan  melihat dan mendengar bahkan 
meniru secara langsung kegiatan mencap akan lebih muddah 
diterima dan difahami oleh anak-anak usia dini. kegiatan mencap 
sendiri juga memiliki manfaat khususnya dalam mengembangkan 
motorik anak.seperti yang dikemukakan oleh Einon (2005:92) 
bahwa kegiatan mencetak adalah dapat meningkatkan pengendalian 
jari tangan dan koordinasi tangan-mata.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan metode 
demonstrasi dalam kegiatan mencap, anak akan lebih mampu 
memahami dan mengerti cara melaksanakan kegiatan mencap 
dengan benar dan lebih hati-hati, selain itu diharapkan dengan 
adanya kegiatan mencap dapat mengembangkan kemapuan anak 
khususnya kemampuan motorik halus pada anak dan anak 
memahami beberapa kombinasi warna yang dicampur. Hal tersebut 
dapat diketahui bahwa dalam proses penerapan metode 
demonstrasi dalam kegiatan mencap anak-anak mampu menangkap 
materi dan mampu melakukan kegiatan mencap dengan sebaik 
mungkin.  
a. pembukaan  
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Dalam kegiatan pembukaan pendidik memberikan sapa, 
senyum, yang ceria dan enerjik agar anak lebih semangat 
dalam menerima pembelajaran. Biasanya pendidik 
memberikan motivasi dan nyanyian kepada anak-anak. 
Biasanya dalam kegiatan pembukaan pendidik menyapa 
dengan metode BCC. Pada penggunaan metode bercakap-
cakap ini guru bukan sebagai pemberi informasi tunggal 
tetapi anak-anak juga dapat dijadikan pemberi informasi. 
Dari hasil temuan yang didapat bahwasanya saat 
pembelajaran pendidik menggunakan metode demonstrasi 
dalam kegiatan mencap. selain itu setelah kegiatan 
pembelajaran selesai pendidik juga memberikan permainan 
yang sederhana.  
b. Kegiatan inti  
Kegiatan inti merupakan pokok terpenting dalam kegiatan 
proses pembelajaran. Dalam hal ini anak-anak mendapatkan 
informasi dan mendapatkan pengetahuan tentang hal yang 
dipelajarinya. Oleh karena itu pendidik menggunkan 
metode demonstrasi untuk anak-anak selama proses 
kegiatan mencap. karena dengan menggunkan metode 
demonstrasi anak dapat melihat secara langsung dan 
memperhatikan bagaimana melaksanakan kegiatan mencap 
dengan benar. Senada dengan hal itu wina sanjaya 
(2015:152) memaparkan bahwa media demonstrasi 
merupakan metode yang penyajian pelajaran dengan 
71 
 
 
 
 
memperagakan dan mempertunjukan kepada siswa tentang 
suatu proses, situasi,atau benda tertentu baik sebenarnya 
ataupun tiruan.  
Penerapan metode demonstrasi dalam kegiatan mencap di 
KB Yasmin yaitu dengan pendidik terlebih dahulu 
menjelaskan bahan-bahan yang akan digunakan untuk 
mencap pada saat itu bahan yang di gunakan yaitu wortel, 
pelepah pisang, dan pelepah daun pepaya selain itu 
pendidik juga menjelaskan cara penggunaan dari bahan cap 
yang disediakan, serta cara mengerjakan kegiatan mencap. 
Selain menjeaskan pendidik juga mempraktekan secara 
lansung tata cara peggunaan bahan cap dan penggunaannya 
di depan anak-anak.  
c. Penutup 
Kegiatan penutup dalam proses pembelajaran ini sudah 
cukup baik. karena pada hal ini pendidik merecalling 
kegiatan pada hari itu. Recalling ini bertujuan untuk melihat 
hasil pembelajaran yang didapat oleh anak didik baik 
berupa gagasan (pikiran) atau hasil karya. dalam tahap 
penutup ini juga dapat digunakan untuk evaluasi terkait 
proses dan dorongan yang berwujud kegiatan bertanya pada 
anak tentang perasaan mereka saat melakukan kegiatan 
pembeajaran hari itu. Tidak lupa pendidik memberikan 
apresiasi kepada anak tentang hasil belajar mereka. Dan 
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tidak lupa sebelum pulang pendidik mengajak anak-anak 
untuk bernyanyi dan bertepuk tangan selain itu sesekali 
pendidik juga mengajak anak-aak untuk bermain game.  
c. Evaluasi atau Penilaian Pembelajaran 
Ketetapan pada sistem penilaian bahwasannya penilaian yang 
digunakan untuk anak-anak usia dini yaitu bersifat penilaian otentik 
berorientasi pada proses. Untuk mengukur tingkat perkembangan anak dapat 
dilakukan dengan beberpa tahapan yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan anak dalam lingkungan perkembangan keagamaan dan 
moral, fisik meliputi motorik kasar dan halus, bahasa, kognitif, dan sosial 
emosional anak didik. Dari beberapa aspek tersebut, Disatukan dalam 
sebuah penilaian yaitu dengan observasi pembelajaran siswa dengan dicatat 
dalam bentuk cek list. Evaluasi tersebut dilakukan melalui dengan beberapa 
tahapan antara lain, observasi kegiatan anak didik, hasil karya anak, dan 
analisis dari perkembangan yang terlihat dari tingkah laku anak. Pendidik 
melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran anak didik setiap selesai 
pembelajaran maupun dalam kegiatan pembelajaran di sekolah berlangsung, 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat penerapan, pemahaman, dan 
perkembangan anak didik sehingga mengetahui hasil tentang sejauh mana 
perkembangan anak didik dan tercapai tidaknya tujuan pendidikan. Pada 
tahap evaluasi atau penilaian pembelajaran di KB Yasmin sudah cukup baik.  
d. Faktor Penghambat dalam Penerapan Metode Demonstrasi dalam Kegiatan 
Mencap.  
Setiap hal atau kegiatan pasti memiliki hambatan atau rintangan yang 
harus dihadapi dan dan dipecahkan agar semua tujuan tercapai degan baik 
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dan maksimal. Adapun kendala-kendala yang dihadapi pendidik antara lain: 
terdapat anak didik yang aktif dan sulit untuk dikondisikan, media 
pembelajaran yang kurang variasai atau monoton, kesadaran orang tua yang 
tidak semua memberikan pembelajaran saat dirumah.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh saudari Eni Kusmiyati dari 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta bahwasanya memiliki 
kendala saat menerapkan metode demonstrasi, masih ada beberapa anak yang 
masih belum dapat terkondisikan dengan baik saat mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Dalam hal ini kendala yang dihadapi pendidik di KB Yasmin 
adalah saat pembelajaran dalam penggunaan media masih monoton, terdapat 
anak yang aktif dan sulit terkondisikan., serta kesadaran orang tua akan 
pentingnya pendidikan lanjutan. media dan metode sangat berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran pada anak, namun hal itu dapat diatasi oleh 
masing-masing pendidik. Hal yang paling penting lagi adalah bisa membuat 
kosentrasi anak dan fokus anak ketika pendidik menggunakan metode 
demonstrasi saat kegiatan mencap. sehingga perkembangan motorik anak 
dapat dikembangkan dengan baik.  
e. Solusi dari kendala yang dihadapi 
Setiap kendala yang dihadapi atau dialami pasti memiliki upaya dalam 
mengatasinya baik dalam kendala yang mempengaruhi pembelajaran maupun 
hasil pmbelajaran. Seperti halnya yang dialami oleh KB Yasmin, di sini 
pendidik memiliki upaya untuk mengahdapi kendala-kendala yang di 
hadapinya yaitu pendidik memberikan upaya membimbing, merangsang, dan 
memberikan motivasi pada anak agar perkembangan anak dapat berkembang 
dengan baik.  
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Menurut  Yuliani (2009:7) Pendidikan anak usia dini adalah pemberian 
upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan menyediakan 
kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan 
keterampilan pada anak. Maka dapat disimpulkan, bahwa pendidikan anak 
usia dini adalah upaya untuk menstimulasi pertumbuhan jasmani dan rohani 
anak dalam rangka menyiapkan anak dalam pendikan selanjutnya. 
Upaya pendidik selanjutnya dalam mengembangkan motorik halus 
anak, pendidik memberikan kegiatan dan media yang sesuai dengan kegiatan 
saat itu. Selain dalam pemberian kegiatan dan media yang sesuai, 
penggunaan metode juga diperhatikan. Menurut Wina Sanjaya (2011,147)  
Metode merupakan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun  dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 
disusun tercapai secara optimal.  Sehingga dalam penggunaan metode 
pendidik menggunakan metode yang dapat dipahami oleh siswa dengan 
mudah, dalam hal ini pendidik menggunakan metode demonstrasi. 
Selain dengan metode yang tepat penggunaan media juga perlu 
diperhatikan. Dalam hal ini pendidik selain menggunakan media seadanya 
yang ada diarea sekitar sekolah, pendidik juga menggunakan media yang 
bersifat modern.  Media digunakan untuk lebih mempermudah pendidik 
menjelaskan materi terhadap anak dan lebih memudahkan anak dalam 
menerima materi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam implementasi metode 
demonstrasi dalam kegiatan mencap untuk mengembangka kemampuan 
motorik halus, hendaknya di berikan sejak anak usia prasekolah, misal: mulai 
dari cara megang media mencap / bahan yang di gunakan, dilanjutkan 
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pengenalan warna,dll. sebaiknya hal itu menggunakan cara yang mudah 
dipahami dan menyenangkan untuk anak. Orang tua dan pendidik hendaknya 
bekerja sama untuk mengembangkan kemampuan anak dalam berbagai 
aspek, khususnya perkembangan motorik halus.   
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang di lakukan peulis tentang implementasi (penerapan) 
metode demonstrasi dalam kegiatan mencap di KB Yasmin, pengen, Macanan, 
kebakkramat. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Dalam pelaksanaan terdiri 
dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian. Dalam tahap persiapan 
pendidik mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan waktu pembelajaran nanti, 
misal: indikator, tema, materi pembelajaran, media pemelajran, metode dan strategi 
pembelajaran. Sedangkan pada tahap pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga 
proses yaitu : proses pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. Penerapan metode 
demonstrasi dalam kegiatan mencap dengan tujuan mengembangkanmotorik halus 
anak diintregasikan tidak hanya dalam kegiatan mencap saja namun juga dalam 
berbagai kesempatan pada anak didik. Materi pembelajaran disesuaikan dengan 
perkembangan anakdidik yang mencakup dalam perkembangan agama moral, fisik 
motorik, bahasa, kognitif, sosial emosional. 
Penerapan metode demonstrasi dalam kegiatan mencap di KB Yasmin, pengen, 
macanan, kebakkramat. dinilai sudah cukup berhasil. Hal ini dapat di lihat ketika 
waktu pendidik menjelaskan atau menyampaikan materi secara langsung pada anak 
tentang kegiatan hari itu. Anak-anak terlihat antusias dan memperhtikan dengan 
seksama apa yang disampaikan oleh pendidik.Hal ini karena anak-anak dapat secara 
langsung melihat proses mencap yang dicontohkan oleh pendidik. Namun dalam hal 
pelasanaan kegiatan mencap masih ada beberapa anak yang perlu dibantu oleh 
pendidik.Selain itu ada beberapa kendala yang di hadapi pendidik yaitu  
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diantaranya media pembelajaran yang masih monoton, dan masih terdapat anak 
yang aktif dan sulit dikondisikan selain itu kurangnya kesadaran orang tua dalam 
memberikan pendidikan lanjutan pada anak.  
Solusi dari Implmentasi (penerapan) Metode Demonstrasi dalam kegiatan mencap 
dengan tujuan mengembangkan kemampuan motorik anak yaitu antara lain : 
mengikuti workshop untuk pendidik agar dalam pembelajaran pendidik lebih 
bervariasi dalam mengajar terutama dalam penggunaan media, dan sebaiknya dalam 1 
kelas ada guru yang khusus memegang anak yang aktif tersebut dan untuk 
menghadapi kendala selanjutnya sebaiknya orang tua memberikan pendidikan 
lanjutan saat anak dirumah. Agar orang tua dan pendidik bisa bekerjasama dalam 
mendidik anak, untuk lebih mengembangkan kemampuan anak.  
B.  Saran-saran    
 Dari hasil penilitian yang telah dilaksanakan di KB Yasmin Pengen, macanan, 
kebakkramat dalam implementasi metode demonstrasi dalam kegiatan mencap dengan 
tujuan mengembangkan kemampuan motorik anak khususnya motorik halus terdapat 
saran, antara lain :  
1. Kepala sekolah dan guru :Sarana dan prasarana, pendidik, media, dan metode 
di KB Yasmin bisa dikatakan sudah baik dan sesuai standart Nasional 
pendidikan. Namun akan lebih baik lagi jika pendidik mengikuti pelatihan 
atau workshop terutama dalam penggunaan metode dan media. Selain itu 
pendidik diharapkan mampu memberikan motivasi dan mengarahkan anak 
agar semangat belajar. 
2. Guru : Perlu adanya kerjasama yang baik antara pendidik dengan wali murid 
untuk mencapai visi, misi serta tujuan dalam pendidik. Selain itu agar dapat 
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mengembangkan kemampuan anak baik dalam aspek agama moral, bahasa, 
kognitif, seni, sosial emosional dan fisik motorik anak.  
3. Wali murid :wali murid hendaknya dapat memberikan pendidikan lanjutan 
ketika anak-anak dirumah, karena sebenarnya watu anak lebih banyak 
dihabiskan dirumah. selain itu diharapkan orang tua dapat menciptakan 
keadaan yang tenang, tentram serta nyaman ketika bersama anak.  
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 27 January 2019 
Jam  : 10.15 WIB  
Tempat : Ruang Kelas 
Sumber data : Bu dwi   
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tujuan penggunaan 
metode 
demonstrasi dalam 
kegiatan mencap   
 Tujuan penggunaan metode 
demonstrasi dalam kegiatan 
mencap pada anak usia dini 
adalah agar anak-anak lebih 
mudah dalam hal menerima 
materi yang di sampaikan oleh 
pendidik karena dengan 
metode demonstrasi anak bisa 
secara langsung melihat dan 
mempraktekan kegiatan saat 
itu yaitu kegiatan mencap. 
Sehingga anak jtidak hanya 
menghayal kegiatan saat itu 
melainkan anak-anak dapat 
melihat secara langsung. 
Kegiatan mencap sendiri 
merupakan kegiatan yang dapat 
Adapun pentingnya 
mengembangkan motorik 
halus pada anak yaitu untuk 
melatih gerak jari jemari 
tangan anak dan pergelangan 
tangan anak serta untuk 
mendukung perkembangan 
kemampuan lainnya, serta 
untuk mengkoordinasi mata 
dan tangan anak dan 
penguasaan emosi. Salah 
satu kegiatan yang dapat 
dilakukan untuk 
mengembangkan motori 
halus anak yaitu kegiatan 
mencap. 
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digunakan pendidik untuk 
mengembangkan kemampuan 
motorik anaka, khususnya 
motorik halus. 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 27 Januari 2019 
Jam  : 10.45 WIB 
Tempat : Ruang kelas  
Sumber data : Bu wakhidah 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tujuan penggunaan 
metode demonstrasi 
dalam kegiatan 
mencap   
Tujuan penggunaan metode 
demonstrasi dalam kegiatan 
mencap yaitu agar anak dapat 
melihat secara langsung bahan 
dan alat saat kegiatan hari itu 
sehingga anak akan lebih mudah 
untk mengingat materi yang 
disampaikan pendidik sehingga 
saat melakukan kegiatan anak 
mampu sendiri dan tidak 
bergantung pada pendidik. 
Metode demonstrasi 
saat kegiatan mencap 
mampu lebih mudah 
memberikan pemahan 
kepada anak tentang 
kegiatan dan materi saat 
itu selain itu metde 
demonstrasi bisa 
menjadi menyenangkan 
jika pendidik mampu 
mengembangkannya.  
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 28 januari 2019 
Jam  : 10.00 WIB 
Tempat : Ruang guru 
Sumber data : Bu isna  
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Perencanaan 
sebelum 
pembelajaran  
Setiap awal tahun, semua guru 
mengadakan raker untuk 
menentukan dan menyususn 
STPPA, kurikulumnya, program 
kegiatan, tema dan indikator 
yang akan digunakan selama satu 
tahun pelajaran. Sehingga RPPH 
berkesinambungan dengan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
Setelah membuat RPPH, setelah 
itu pendidik harus 
mempersiapkan apa yang akan 
dilakukan pada hari itu seperti 
pembukaan, inti dan penutup, 
dan termasuk tujuan dan materi 
pembelajaran. 
Setiap awal tahun semua 
guru mengadakan raker 
yang bertujuan untuk 
menentukan dan 
menyusun; 1) STPPA, 2) 
kurikulum, 3) program 
kegiatan, 4) tema, 5) 
indikator. Setelah itu 
pendidik menentukan 
kegiatan main, materi 
dan tujuan 
pembelajaran. dan RPPH 
merupakan panduan 
dalam mengajar 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal :28 januari 2019 
Jam  : 10.25 WIB 
Tempat : Ruang Kelas  
Sumber data : Bu wakhidah 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang perrencanaan 
sebelum pembelajaran 
Tim atau pendidik menyusun 
STPPA,program kegiatan, 
kurikulum, dll. Kemudian para 
guru kelas membuat RPPH 
agar tercapainya tujuan 
pembelajaran  
Menyiapkan kurikulum, 
program kerja untuk 
pembuatan RPPH 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 28 januari 2019  
Jam  : 10.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas  
Sumber data : Bu dwi  
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang 
perrencanaan 
sebelum 
pembelajaran 
Melihat indikator, tema, 
lalu mempersiapkan 
kegiatan mainnya, 
medianya, metodenya dan 
strategi apa yang akan 
Adapun persiapan yang 
harus dilakukan sebelum 
membuat RPPH yaitu: 1) 
indikator, 2) tema, 3) 
kegiatan main, 4) media, 5) 
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digunakan, lalu tujuan dan 
materi pembelajaran ( 
kegiatan pembukaan, inti 
dan penutup) kemudian 
melakukan evaluasi 
metode, 6) strategi, 7) tujuan 
dan materi 
pembelajaran.kemudian 
merencanakan kegiatan 
pembukaan, inti dan Evaluasi 
atau penilaian 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 2 februari 2019 
Jam  : 09.00 
Tempat : Ruang Guru  
Sumber data : Bu milawati  
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang pelaksanaan 
pembelajaran  
Melihat Waktu telah tiba dan 
bel berbunyi anak memulai 
dengan membaca qiroah. 
Setelah selesai pendidik 
memberikan waktu untuk 
anak-anak menceritakan 
pengalaman mereka pada hari 
sebelumnya, setelah itu 
pendidik mengajak untuk  
bernyanyi, main game. 
Pendidik melakukan tebak 
Kebiasaan sebelum 
menerima 
pembelajaran 
dilakukan, pendidik 
mengajak anak-anaka 
untuk membaca qiroati 
terlebih dahulu. 
Kemudian setelah 
selesai kegiatan anak 
didik bisa menerima 
pelajaran sesuai aturan 
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tebakan tentang materi saat itu 
yaitu profesi.  
yang diberikan pendidik 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 2 Februari 2019  
Jam  : 09.45 WIB 
Tempat : Halaman sekolah  
Sumber data : Bu wakhidah  
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang pelaksanaan 
pembelajaran  
Bel tanda masuk anak 
segera bergegas untuk 
masuk kelas , pendidik 
mengajak untuk berdoa, 
membaca surat pendek, 
hadis dll. Biasanya tidak lupa 
anak-anak diajak untuk 
Bercakap-cakap terlebih 
dahulu 
Sebelum pembelajaran 
anak diajak untuk berdo 
bersama dan membaca 
hadist maupun surat –
surat pendek  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 14 februari 2019  
Jam  : 10.00 WIB 
88 
 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Bu dwi 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang pelaksanaan 
pembelajaran ( 
kegiatan inti)  
Kegiatan inti dimulai setelah 
kegiatan pembukaan. 
Pendidik selalu menyiapkan 
pembelajaran untuk dapat 
mengajar dengan baik. 
Terutama metode dan 
medianya, untuk dapat 
diberikan kepada anak 
didiknya 
Selalu menyelipkan 
cerita tentang 
pembelajaran yang 
sesuai dengan tema 
yang diajarkan pada hari 
tersebut 
 
CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 14 Februari 2019 
Jam  : 10.15 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Bu wakhidah 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang pelaksanaan 
pembelajaran ( kegiatan 
inti)  
Anak diajak untuk belajar 
bersama sesuai dengan tema. 
Tidak lupa pendidik 
game megandung 
banyak manfaat salah 
satunya yaitu dalam hal 
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menyelipkan sebuah game di 
awal maupun akhir dari 
kegiatan inti tersebut. Pada 
saat itu temanya yaitu 
profesi.  
mengembangkan 
motorik pada anak. 
 
CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 18 februari 2019 
Jam  : 10.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : bu mila 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang pelaksanaan 
pembelajaran ( 
kegiatan penutup)  
Bel tanda masuk setelah 
istirahat berbunyi anak segera 
masuk ke kelas. Setelah 
suasana sudah kondusif 
pendidik mengulang 
pembelajaran yang telah 
diajarkan atau yang sering 
disebut mericallilng dan 
memberikan reward kepada 
anak didik 
Mengulang 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan pada hari 
tersebut. Sebelum bel 
pulang di bunyikan. 
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CATATAN LAPANGAN  
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 31 Agustus 2017 
Jam  : 06.45 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Sumber data : Bu Isna  
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang pelaksanaan 
pembelajaran ( kegiatan 
penutup)  
Kegiatan sebelum pulang 
yaitu pendidik melakukan 
recaling. Recalling diterapkan 
agar anak didik mengingat 
ilmu yang yang telah pendidik 
berikan dan perlunya 
memberikan pujian kepada 
anak didik dengan 
memberikan bintang maupun 
cara yang lainya.  
Kegiatan recaling sangat 
perlu digunakan. Karena 
agar anak didik dapat 
mengingat pembelajaran 
yang dilakukan pendidik 
waktu pembelajaran tadi 
dan mengukur 
pemahaman anak 
tentang materi hari itu.  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 19 Februari 2019 
Jam  : 08.00 WIB 
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Tempat : Ruang kepala sekolah 
Sumber data : Bu dwi 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Bagaimana evaluasi 
atau penelitain yang 
dilakukan pendidik? 
 Untuk mengukur tingkat 
perkembangan peserta didik 
dilakukan dengan beberapa 
tahapan yang disesuaikan 
dengan tingkat 
perkembangan anak dalam 
lingkungan perkembangan 
keagamaan dan moral, fisik 
meliputi motorik kasar dan 
halus, bahasa, kognitif, dan 
sosial emosional peserta 
didik. beberapa aspek 
tersebut, disatukan dalam 
sebuah penilaian yaitu 
dengan observasi 
pembelajaran siswa dengan 
dicatat dalam bentuk cek list 
Evaluasi tersebut 
dilakukan melalui 
beberapa tahapan antara 
lain, observasi kegiatan 
anak didik, hasil karya 
anak, dan analisis dari 
perkembangan yang 
terlihat dari tingkah laku 
anak 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 19 februari 2019 
Jam  : 08.15 WIB  
Tempat : Ruang guru 
Sumber data : Bu milawati  
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
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1. Bagaimana evaluasi 
atau penelitain yang 
dilakukan pendidik? 
Pendidik menilai dari proses 
kegiatan yang dilakukan anak 
didik, untuk mengetahui 
sejauh mana perkembangan 
anak didik 
Evasluasi digunakan untuk 
mengetahui 
perkembangan anak didik 
ketika mengikuti kegiatan 
belajar 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 21 februari 2019 
Jam  : 06.30 WIB 
Tempat : Luar kelas 
Sumber data : Bu wakhidah 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Media yang 
digunakan  
 Dalam menerapkan metode 
demonstrasi dalam kegiatan 
mencap pendidik 
menggunakan media bahan 
alam dan bahan-bahan yang 
ada di sekitar anak-anak 
untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran. 
Dalam menggunakan 
media dan tersedianya 
sumber media yang 
memadai dan lengkap 
akan sangat mendukung 
pencapaian perkembangan 
anak secara secara optimal 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 21 februari 2019  
Jam  : 07.00 WIB 
Tempat : Halaman sekolah 
Sumber data : Bu milawati  
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Media yang 
digunakan  
Dalam mengajar pendidik 
menggunakan media bahan 
alam dalam kegiatan mencap  
pendidik juga menggunakan 
media lain seperti 
menggunakan potongan 
sendal bekas yang sudah di 
bentuk sebuah pola.  
Dalam melakukan kegiatan 
mencap menggunakan 
macam-macam bahan 
alam dapat membuat anak 
lebih tertarik untuk 
mencobanya. Tidak hanya 
itu, sumber media 
merupakan salah satu 
komponen atau unsur 
penunjang yang 
memegang peranan 
penting dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : 25 Februari 2019  
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Jam  : 11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas  
Sumber data : Bu dwi  
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang kendala 
yang dihadapi 
dalam proses 
pembelajaran. 
• Latar belakang keluarga yang 
berbeda 
• Potensi, motivasi, minat, 
masalah, kondisi, karakter dan 
sikap yang dimiliki anak 
berbeda-beda  
• Terdapat anak yang aktif dan 
sulit untuk dikondisikan 
• Media dalam pembelajaran 
terlalu monoton 
• Keadaan orang tua yang tidak 
semuanya memberikan 
pendidikan lanjutan untuk 
membimbing anak ketika 
dirumah.  
 
Adapun kendala yang 
dihadapi dan yang 
dirasakan oleh pendidik 
yaitu kurangnya 
maksimalnya 
perkembangan motorik 
halus pada anak 
sehingga anak dalam 
menggunakan media 
mencap ketika 
menekan masih ada 
yang hanya sekedar 
menempelkan bahan 
cap. 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : 21 Februari 2019  
Jam  : 11.15 WIB 
Tempat : Ruang Kelas  
Sumber data : Bu milawati 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
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1. Tentang kendala 
yang dihadapi 
dalam proses 
pembelajaran. 
Sebenarya kendala yang dihadapi 
yaitu , anak dalam menekan 
bahan cap masih hanya sekedar 
menempel sehingga pewarnanya 
tidak mampu tertempel dengan 
maksimal di media yang di 
gunakan, media yang digunakan 
itu-itu saja, sehingga anak mudah 
bosan dan berceloteh sendiri 
sehingga mengharuskan pendidik 
untuk mendampingi anak 
tersebut saat pembelajaran 
sehingga fokus pendidik pada 
anak-anak yang lainnya terpecah. 
Adapun kendala yang 
dihadapi yang dirasakan 
oleh pendidik yaitu 
kurangnya media yang 
bervariasi  dan otomatis 
perhatian anak menjadi 
terpecah. 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal :  22 Februari 2019  
Jam  : 10.00 WIB  
Tempat : Ruang Kelas  
Sumber data : Bu Wakhidah  
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Solusi dari 
permasalahan 
Dalam penggunaan media dan bahan 
yang digunakan untuk mencap 
sebaiknya pendidik menambah 
fariasi, memberi pengetahuan 
kepada orang tua tentang pentingnya 
Pentingnya 
menggunakan metode 
demonstrasi dalam 
kegiatan mencap yaitu 
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pendidikan lanjutan dirumah, 
kerjasama antara orang tua dan 
pendidik juga diperlukan.  
agar anak lebih mudah 
dalam memahami 
materi yang diberikan 
oleh pendidik saat itu, 
kegiatan mencap 
sendiri bertujuan untuk 
mengembangkan 
motorik halus anak agar 
dalam kegiatan lainnya 
dan di jenjang 
berikutnya anak 
mampu mengikuti 
kegiatan yang 
menggunakan motorik 
anak.  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal :  22 Februari 2019  
Jam  :  10.45 WIB  
Tempat : Ruang guru  
Sumber data : Bu dwi 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
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1. Solusi dari 
permasalahan 
Dari permasalahan yang terjadi 
maka saya memberikan solusi 
bahwasanya pendidik harus 
mengganti-ganti media yang di 
gunakan saat kegiatan mencap  
supaya anak lebih tertarik lagi 
untuk melakukan kegiatan 
mencap.  
Dari media yang 
digunakan anak didik 
dapat memahami 
dengan adanya 
bantuan media 
tersebut sehingga anak 
mampu melakukan 
kegiatan mencap 
dengan benar.  
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
Hari/tanggal : 8 Februari 2019  
Jam  : 08.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas KB A 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang 
pelaksanaan 
pembelajaran 
(pembukaan ) 
Hari ini tepat pukul 08.15WIB saya 
melanjutkan observasi. 
Bahwasanya kegiatan pembukaan 
diikuti seluruh anak didik, agar anak 
dapat pemanasan sebelum 
menerima pembelajaran. Dalam 
Penuh semangat anak 
mengikuti kegiatan 
pembukaan dengan 
menyanyikan lagu 
sambil bertepuk tangan 
bersama pendidik. 
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penerapan metode demonstrasi 
waktu pembukaan biasanya 
diadakan kegiatan bercakap-cakap 
terlebih dahulu. 
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
Hari/tanggal : 14 Februari 2019 
Jam  : 08.15 WIB 
Tempat : Ruang Kelas KB A 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang 
pelaksanaan 
pembelajaran 
(kegiatan inti ) 
 Jam menunjukkan pukul 08.30 
WIB , pendidik memberikan 
aturan main kepada anak didik 
tentang  pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada hari tersebut.  
Kegiatan inti dilksanakan 
dengan baik. Anak anak 
antusias dalam 
mendengarkan aturan 
main maaupun materi 
pembelajaranyang 
diberikan pendidik. 
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
Hari/tanggal : 15 Februari 2019  
Jam  :  09.00WIB 
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Tempat : Ruang Kelas KB A 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang 
pelaksanaan 
pembelajaran 
(kegiatan istirahat) 
 Jam menunjukkan pukul 09.00 WIB 
, dan tanda bel istirahat berbunyi 
anak didik diajak untuk cuci tangan 
bersama dan setelah itu makan 
bersama sesuai menu yang 
disediakan dari sekolah. Setelah itu 
anak didik dibebaskan untuk  
bermain diluar kelas dan diberi 
kebebasan memilih area main 
Keceriaan anak-anak 
ketika bermain 
bersama teman teman 
nya saat istirahat tiba, 
sesuai dengan mainan 
apa yang telah mereka 
pilih untuk mengisi 
waktu istirahat 
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
Hari/tanggal : 18 februari 2019  
Jam  : 09.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas KB A 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang 
pelaksanaan 
pembelajaran 
 Jam menunjukkan pukul 09.45 
WIB , dan tanda bel pulang 
berbunyi. Sebelum pulang pendidik 
Tiba waktu pulang anak 
duduk rapi dan 
mendengarkan pendidik 
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(kegiatan penutup) merecalling materi yang telah 
diberikan pada saat pembelajaran  
dalam menggulang 
materi pembelajaran  
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
Hari/tanggal : 22 februari 2019  
Jam  : 08.15 WIB 
Tempat : Ruang kelas KB A 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang kendala 
yang dihadapi  
jam menunjukkan pukul 08.15 WIB 
bahwasanya pada jam tersebut 
pendidik memberikan materi tentang 
kegiatan mencap dengan metode 
demonstrasi dan pada saat itu 
sebagian anak berceloteh 
bahwasanya mereka bosan dengan 
media yang digunakan serta terdapat 
anak-anak yang aktif dan tidak mau 
diam, sehingga mengganggu fokus 
anak-anak yang lain.  
Dalam mengajar 
pendidik menggunakan 
media yang monoton 
dan terdapat anak yang 
terlalu aktif.   
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
Hari/tanggal : 22 februari 2019  
Jam  : 09.15WIB 
Tempat : Ruang Kelas KB A 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Solusi dari 
kendala yang 
dihadapi 
Waktu istirahat telah tiba anak keluar 
dan bermain di luar, tetapi didapat 
ada anak yang bermain alat cap yang 
di capkan di lembar kosong ketika 
jam istirahat,  dan pendidik juga 
mengingatkan tentang cara 
penggunaan media cap. 
Mengingatkan anak didik 
tentang cara penggunaan 
media cap yang benar dan 
sesuai untuk 
mengembangkan motorik 
anak, khususnya motorik 
halus.  
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Instrumen Penelitian 
A. Wawancara 
No Tentang Pertanyaan Informan 
1. Tujuan metode 
demonstrasi 
1. apakah tujuan metode 
demonstrasi dalam penerapan 
kegiatan mencap pada anak usia 
dini di KB Yasmin 
Guru 
2.  Media yang 
digunakan 
1.Apa media yang digunakan dalam 
penerepan metode demonstrasi 
dalam kegiatan mencap? 
Guru, Kepala 
Sekolah 
3. Proses metode 
demonstrasi 
dalam 
penerapan 
kegiatan 
mencap 
1. Bagaimana proses yang 
dilakukan pendidik dalam 
penerapan metode demonstrasi 
dalam kegiatan mencap? 
2. Apa kendala yang dihadapi 
pendidik dalam penerapan metode 
demonstrasi dalam kegiatan 
mencap? 
3. Apa solusi dari kendala yang 
dihadapi pendidik dalam penerapan 
metode demonstrasi dalam kegiatan 
mencap? 
Guru 
4. Tujuan kegiatan 
mencap 
1. Apa tujuankegiatan mencap pada 
anak usia dini? 
Guru, kepala 
sekolah 
B. Observasi 
No  Tentang  Observasi Informan 
1. Media  Media yang digunakan  Guru, Kepala 
sekolah 
2.  Proses 
Pelaksanaan 
Proses pelaksanaan penerapan 
kegiatan mencap menggunakan 
metode demonstrasi  
Guru,  
C. Dokumentasi 
No Tentang Dokumen Informan 
1. Semua dokumen 
yang dibutuhkan  
1) RPPH 
2) Foto  
3) Field note 
4) Hasil wawancara 
5) Materi/media yang 
digunakan 
Guru, Kepala 
sekolah 
 
 
LAMPIRAN  
 
 
     (kegiatan berbaris) 
 
         
(Kegiatan metode demonstrasi)    (kegiatan Mencap) 
   
(kegiatan bermain di dalam kelas )  
 
   (kegiatan menonton film) 
       
Kegiatan pemberian bintang sebelum pulang   kegiatan antri cuci tangan 
    
                        (toilet)   (Rak sepatu) 
  
 (Kegiatan senam)  
 
    
 (Kegiatan istirahat setelah senam)          
          
(Hasil mencap anak dengan pelepah daun pepaya) (Hasil mencap dengan buah belimbing)  
 
